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ABSTRAKSI

Hidup damai adalah suatu kebutuhan yang sangat diinginkan oleh setiap
individu di dunia. Karena dengan hidup damai orang akan merasa tenang, tentram
sejahtera dan kebahagiaan tentunya. Perdamaian bukan hanya berarti kekuatan tertentu
yang sanggup mencegah peperangan maupun konflik saja. Sebagaimana yang difahami
pada era globalisasi sekarang ini. Namun ajakan perdamaian merupakan upaya
terhormat menghilangkan kesedihan dan menebarkan perasaan kerendahan hati. Tidak
ada Negara yang terkucil lantaran melakukan perdamaian. Hal ini adalah salah satu
refleksi dari kata al-salama. Dalam konteks lain, kata tersebut juga berarti masuk agama
islam. Namun sebaliknya, dewasa ini islam mendapatkan label sebagai agama yang
rentan dengan yang namanya kekerasan. Islam sebagai agama teroris, Islam sebagai
agama kekerasan. Ketika terjadi suatu bentuk kekerasan yang ditimbulkan oleh
sekelompok orang muslim, maka kelompok lain dengan ringan bibir menyebut bahwa
[slam agam yang enggan dengan damai dan bersahabat dengan kekerasan.

Selain itu, kekerasan juga terjadi dalam dunia pendidikan. Bail itu kekerasan
bersifat langsung maupun kekerasan yang bersifat tidak langsung. Padahal, dunia
pendidikan merupakan sebuah lembaga yang dianggap sacral dalam pembentukan dan
pengembangan karakter manusia untuk menghormati dan menghargai nila-nilai social
yang ada di masyarakat. Ketika terjadi kekerasan dalam pendidikan, maka masyarakat
akan menilai bahwa pendidikan telah gagal menjalankan tugasnya itu. Pendidikan tidak
bermoral, tidak beretika dan tidak ubahnya seperti dunia preman. Maka dari itu,
pendidikan tanpa kekerasan adalah salah satu alternative untuk bias memberikan solusi
adanya kekerasan dalam pendidikan.

Berbicara tentang moral dan etika, peranan pendidikan agama Islam adalah
sangat urgen sekali. Karena, pendidikan agama islam bertujuan mendidik dan
membimbing anak dengan segala potensi yang dimiliki oleh anak didik untuk
menginternalisasikan ajaran dan nilai-nilai agama dalam kehidupan mereka.

Dari sekilas uraian diatas, maka perlu untuk mengadakan penelitian. Adapun
masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1. Bagaimana konsep Pendidikan Tanpa
Kekerasan, 2. Bagaimana implementasi Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Pendidikan
Agama [slam, 3. Bagaimana hakekat kecerdasan emosional, 4. Seberapa besar urgensi
Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Pendidikan Agama Islam untuk membentuk
kecerdasan emosional (EQ) siswa. Penelitian ini termasuk study pustaka, diman study
ini berusaha menelaah konsep pendidikan tanpa kekerasan dan study perdamaian secara
teoritis yang selanjutnya diimplementasikan dalam proses belajar mengajar pendidikan
agama [slam. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan
analisis hemeunitik dan content analisis. Adapu penyajian data dituangkan dalam
bentuk diskriptif analitik. Data yang diperoleh dituangkan dalam bentuk kualitatif yang
memiliki arti labih kaya analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang
diteliti dalam bentuk naratif.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian mengenai pendidikan masih merupakan hal yang menarik
untuk di analisa dan dirumuskan keberadaannya dalam dunia ketiga. Pendidikan
merupakan salah satu pilar pembangunan. Ini menandakan bahwa, pendidikan
tidak hanya berbicara konteks bagaimana individu tersebut menjadi cerdas, tetapi
juga berbicara bagaimana pendidik mampu mencetak anak didik menjadi kreatif,
kritis, trampil, berakhlakul karimah serta mampu memcahkan masalah atau
konflik tanpa menimbulkan kekerasan.

Pendidik selain mempunyai peranan vital dalam seluruh upaya
pembangunan, juga merupakan prasyarat Negara membuktikan besarnya peranan
pendidik dalam mencerdaskan masyarakat bagi keberhasilan pembangunan.!

Bagi manusia pendidikan merupakan suatu keharusan, karena dengan
pendidikan manusia bisa memiliki kemampuan dan kepribadian yang berkembang
yang disebut manusia sutuhnya. Henderon (1959) mengemukakan bahwa
pendidikan pada dasamnya suatu hal yang tidak dapat diletakkan oleh manusia,
suatu perbuatan yang “tidak boleh tidak terjadi”, karena pendidikan itu

membimbing generasi muda untuk mencapai suatu generasi yang lebih baik.

! Dr. H. Moch. Idhohi Anwar, M. Pd, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2003) Hal: 32



Dari uraian diatas, pendidikan mengandung suatu pengertian yang
sangat luas, yakni menyangkut semua aspek kepribadian manusia. Pendidikan
menyangkut hati nurani, nilai-nilai perasaan, pengetahuan dan keterampilan.
Dengan pendidikan, manusia ingin berusaha untuk meningkatkan dan
mengembangkan serta memperbaiki nilai-nilai, hati nurani, perasaan,
pengetahuannya dan keterampilannya.”

Ketika terjadi tindakan kekerasan dalam pendidikan, seperti tawuran
antar siswa di sekolah, maka lembaga pendidikan kita menjadi sasaran kritik,
sebagai lembaga yang tidak bisa membimbing, mendidik anak didiknya sebagai
manusia yang menghargai nilai-nilai sosial dan ketidak mampuannya dalam
menanggulangi berbagai isu penting dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu,
dunia pendidikan juga dijadikan kambing hitam pada saat masyarakat tidak
mampu mencapai perubahan dalam kehidupan bermasyarakat. Contoh dalam
skala kecil adalah seperti seorang anak yang berani menyakiti anak lainnya,
dalam ukuran yang besar, orang-orang tega membunuh kawan dan tetangganya.
Pertanyaannya adalah mengapa mereka berani melakukannya? Tentu jawabannya
singkat dan mudah, mereka tidak mempunyai rasa respect, toleransi dan
semacamnya.

Ini semua berkaitan dengan nilai atau ajaran perilaku yang baik,

biasanya pengajarannya bersumber dari agama dan moral rasa takut pada hokum

2 Drs. Uyoh Sadulah, M. Pd, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2003) Hal: 56



atau penegakan ukum. Seandainya mereka tidak mempunyai rasa takut kepada
sanksi atau jeratan hokum, namun mereka memegang nilai-nilai diatas, mereka
tidak akan berbuat tindak kejahatan. Demikian pula sebaliknya, seandainya
mereka tidak mempunyai pwrilaku terpuji, namun mereka takut pada jeratan atau
sanksi hokum, mereka juga tidak berani berbuat suatau kejahatan.

Menurut Qadry Azizy, ada dua hal yang harus dicermati, Pertama,
mengapa tega dan kedua mengapa berani. Point pertama berkaitan dengan moral,
hal ini erat kaitannya dengan lembaga pendidikan. Sedangkan yang kedua,
berkaitan dengan system hokum, disamping juga erat kaitannya dengan
pendidikan juga mengajarkan agar taat pada hokum.>

Selain itu, bentuk kekerasan yang lain seperti yang diberitakan dalam
media cetak maupun elektronik, banyak dijumpai kasus-kasus kekerasan dalam
pendidikan, seperti seorang guru yang memukul muridnya hingga berdarah, siswa
mengeroyok guru dan lebih ironis lagi seorang guru tega mencabuli bahkan
memperkosa muridnya.

Maka dari itu, tanggung jawab pendidikan adalah terus bergulat
mencari pemecahan-pemecahan atau solusi yang terjadi di dalam masyarakat agar
keberadaanya mampu diterima , dipraktekkan oleh semua oaring dan sesuai

‘dengan zaman. Dalam upaya tersebut, pendidikan tanpa kekerasan mencoba

3 Dr. A. Qadry Azizy, MA, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etik a Sosial (Bandung:
Aneka Ilmu, 2002) Hal: 2-3



memberikan sebuah alternative implementatif yang berjalan dalam ruang dan
urgensinya. Pendidikan tanpa kekerasan merupakan poroses pendidikan yang
memberdayakan masyarakat agar mampu memecahkan konflik dengan cara
kreatif dan bukan dengan cara agresif melakukan tindakan kekerasan.*
Berdasarkan dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
membahas dan mengkaji masalah tersebut dalam skripsi ini dengan mengambil
judul “Urgensi Pendidikan Tanpa Kekerasan Dalam Pendidikan Agama

Islam Untuk Membentuk Kecerdasan Emosi (EQ) Siswa”.

. Rumusan Masalah
Agar masalah yang diteliti menjadi lebih jelas dan lebih operasional,
maka permasalahan tersebut perlu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut:
1. Bagaimana konsep Pendidikan Tanpa Kekerasan?
2. Bagaimana implementasi Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Pendidikan
Agama Islam?
3. Bagaimana hakekat kecerdasan emosional?
4. Seberapa besar urgensi Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Pendidikan

Agama Islam untuk membentuk kecerdasan emosional (EQ) siswa?

4 Drs. Abdurrahman Assegaf, MA, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Y ogyakarta: Tiara Wacana,
2004) Hal: 92



C. Definisi Istilah

1. Urgensi
Adalah keharusan yang mendesak atau hal yang sangat penting. Di dalam
skripsi ini urgensi berarti hal yang sangat penting atau pentingnya.’

2. Pendidikan Tanpa Kekerasan
Menurut Emile Durkheim, sebagaimana yang dikutip oleh saifullah, M. Ag
menyatakan bahwa: “pendidikan adalah suatau sarana sosial untuk tujuan
sosial dimana suatau masyarakat menjamin kelangsungan hidupnya atau
dalam pengertian yang lebih luas lagi adalah “Social Continuity of life .5
Dalam skripsi ini Pendidikan Tanpa Kekerasan adalah proses belajar mengajar
dilaksanakan dengan cara damai tanpa adanya berbagai bentuk kekerasan.
Namun, dalam pendidikan tanpa kekerasan masih ada yang namanya
hukuman. Tapi hukuman yang diberikan harus bersifat edukatif,

3. Pendidikan Agama Islam
Menurut Ahmand D. Marimba, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hokum-hukum Islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.’

4. Kecerdasan Emosional (EQ)

5 Depdiknas, KAmus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) Hal: 996

¢ Saifullah. M. Ag, Muhammad Qutb dan Sistem Pendidikan Non Dikotomik (Y ogyakarta: Suluh
Press, 2005) Hal: 40

? Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Ma’arif, 1980) Hal: 23



Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri
dan orang lain (empati), kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungannya

dengan orang lain.®

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Searah dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana konsep Pendidikan Tanpa Kekerasan?
b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi Pendidikan Tanpa Kekerasan
dalam Pendidikan Agama Islam?
C. Untuk mengetahui bagaimana hakekat kecerdasan emosional?
d. Untuk mengetahui seberapa besar urgensi Pendidikan Tanpa Kekerasan
dalam Pendidikan Agama Islam untuk membentuk kecerdasan emosional
(EQ) siswa?
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan penelitian dalam skripsi ini antara lain diharapkan dapat:
a. Memberikan sumbangan teoritis bagi kajian pendidikan, khususnya untuk

menambah khazanah metologis bagi pendidikan trutama pendidikan islam.

® Agus Efrendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21 (Bandung: Alfa Beta, 2005) Hal: 171



b. Memberikan pertimbangan dan masukan bagi pihak yang terkait langsung
dengan pendidikan, terutama guru yang berhadapan langsung dengan
murid.

¢. Memberikan wacana alternative bagi perkembangan pendidikan secara

umum dan pendidikan Islam pada khususnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library research)
yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumberdata utama (Study Teks).
Study Teks menurut Noeng Muhajir mencakup: Pertama, telaah teoritik suatu
disiplin ilmu yang perlu dilanjutkan secara empiric pula. Kedua, Study yang
berupaya mempelajari seluruh substansi obyek penelitian secara filosofis atau
teoritis dan terkait dengan validitas. Ketiga, study yang berupaya mempelajari
teoritis linguistic. Keempat, adalah study karya sastra.” Sedangkan penelitian
ini lebih dekat dengan jenis study pustaka yang pertama, dimana study ini
berupaya menelaah konsep teori Pendidikan Tanpa Kekerasan dan Study
perdamaian secara teoritis yang selanjutnya diimplementasikan dalam proses
pendidikan.

2. Pendekatan Penelitian

? Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rakesarasin, 1996) Hal: 159



Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif rasinalistik yang
bertolak dari kerangka teoritik yang dibangun dari pemaknaan hasil penelitian
terdahulu, teori-teori yang dikenalkan buah pikiran parapakar dan
dikonstruksikan menjadi suatu hal problematic yang perlu diteliti lebih
lanjut.'® Kerangka teritik tersebut setidaknya memiliki tiga komponen:

a. Ada Grand concept yang melandasi seluruh pemikiran teoritik dari
penelitian.
b. Teori substantive
c. Hipotesis atau tesis yang hendak diuji kebenarannya.
3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dokumen
maupun literature yang berkaitan dengan tema. Literatur yang digunakan
dibedakan menjadi dua . Pertama, Literatur primer yang berupa literature-
literatur pokok yang berkaitan dan membahas tema penelitian. Literatur
tersebut bisa berupa buku, jurnal hasil penelitian terdahulu atau lainnya.
Kedua, menggunakan literature skunder yang dapat mendukung dan
memperkaya pembahasan tema. Adapun langkah-langkah pengumpulan data
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Membaca teks-teks ataupu literature dengan menggunakan metode

scanning (metode membaca sepintas atau sekilas untuk memperoleh

1° Ibid, Hal: 75



informasi yang sifatnya tidak terlalu mendalam dan detail), maupun
skimming (membaca teks secara detail dan terperinci guna mendapat
informasi yang menyeluruh) untuk memperoleh data.
b. Mendeskripsikan isi buku dan literature yang berkaitan dengan tema.
¢. Menganalisa konsep yang berasal dari penelitian maupun teori yang
dikemukakan dalam teks.
d. Membuat kesimpulan tentang berbagai macam informasi data serta teori.
4. Metode Analisa Data
Analisa kualitatif fokusnya pada penunjukan makna, deskripsi,
penjernihan dan penempatan data pada konteksnya masing-masing. Dan
sering kali dilukiskan dalam bentuk kata-kata pada angka-angka. 'Miles dan
Huberman dalam H.B. Sutopo menyajikan dua metode pokok analisis. Model
analisis mengalir, dimana tiga komponen analisis (reduksi, sajian data dan
penarikan kesimpulan) dilakukan seiring dengan proses pengumpulan data'?
Untuk maksud tersebut, data disusun dalam pola, focus, kategori,
tema dan pokok permasalahan tertentu. Akhirnya peneliti dapat menarik

kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian. Pengumpulan data,

1! Sanafiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial (Jakarta: Rajawali Press, 1995) Hal: 270

"2 Drs. S. Margono, Mefodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) Hal: 39
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reduksi, display data dan pengambilan kesimpulan merupakan suatu siklu
yang interaktif.!>

Analisa data dilakukan dengan interpretasi yang menggunakan
metode hermeunitik. Dimana hermeunitik sebagai proses mengubah sesuatu
dari situasi ketidak tahuan menjadi mengerti dan sebagai metode ia diartikan
cara mengartikan symbol yang berupa teks atau benda konkrit untuk dicari arti
dan maknanya. Didalam buku karya Noeng Muhajir Hermeunitik adalah
metode dan prinsip untuk memahami teks.'*

Selain menggunakan metode hermeunitik, penulis juga
menggunakan metode content analisis sebagai analisis data. Content analisis
merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.
Adapunlangkah-langkah dalam content analisis, pertama,; Teks diproses
dengan aturan prosedur yang telah dirancang. Kedua, teks diproses secara
sistematis, mana yang termasuk dalam suatu kategori, dan mana yang tidak
termasuk ditetapkan berdasarkan aturan yang sudah ditetapkan. Ketiga, poses
menganalisis teks mengarah ke pemberian sumbangan pada teori, ada
relevansi teorinya. Keempat, analisis berdasarkan pada deskripsi yang
difantasikan

13 Sanafiah Faisal, Format-Format... ... Hal: 269

14 Prof. Dr. H. Noeng Muhajir, Filsafat Ilmu (Y ogyakarta: Rakesarasin, 2001) Hal: 105
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Di dalam skripsi ini, kedua metode tersebut digunakan untuk
menganalisis makna dari Pendidikan Tanpa Kekerasan dan mencoba
menguraikan konsep-konsep apa saja yang bisa dikategorikan sebagai
Pendidikan Tanpa Kekerasan.

5. Penyajian Data

Data yang disajikan dalam bentukdeskripsi analitik. Data yang
diperoleh dituangkan dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya
analisa, berupaya memaparkan gambaran situasi yang diteliti dalam bentuk

naratif, '

F. Sistematika Pembahasan.
Sistematika Pembahasan pada skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB1 : Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Definisi Istilah, Metode Penelitian
dan sistematika Pembahasan.

BABII : Study Pendidikan Tanpa Kekerasan yang terdiri atas: Tinjauan
Tentang Kekerasan yang meliputi; Definis Kekerasan, Kekerasan
dalam Pendidikan, Konsep Islam Tentang Kekerasan. Tinjauan
Tentang Pendidikan Tanpa Kekerasan yang meliputi; Definisi

Pendidikan Tanpa Kekerasan, Hakekat Pendidikan Tanpa Kekerasan,

15 Drs. S. Margono, Metodologi..... Hal: 39



12

Metafisika dalam Pendidikan Tanpa Kekerasan, Epistimologi dalam
Pendidikan Tanpa Kekerasan, dan Aksiologi dalam Pendidikan Tanpa
Kekerasan. Dasar Pendidikan Tanpa Kekerasan yang meliputi; Hak
Asasi Manusia (HAM), Demokrasi Pendidikan. Model Pendidikan
Tanpa Kekerasan, Factor-Faktor Penunjang Kebcrha#ilan Pendidikan
Tanpa Kekerasan dan Konsep Islam Tentang Pendidikan tanpa
Kekerasan.

BABIII : Implementasi Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Pendidikan
Agama Islam yang terdiri atas: Tinjauan Tentang Pendidikan Agama
Islam yang meliputi; Pengertian Pendidikan Agama Islam, Dasar
Pendidikan Agama Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam dan Materi
Pendidikan Agama Islam. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang meliputi; Pengertian Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Komponen-Komponen dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
Fungsi Tujuan dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Implementasi Pendidikan Tanpa Kekerasan.

BABIYV : Study Tentang Kecerdasan Emosional yang terdiri atas: Pengertian
Kecerdasan  Emosional, = Komponen-Komponen  Kecerdasan
Emosional, Perkembangan Kecerdasan Emosional dan Faktor-Faktor

yang Mempengaruhi Perkembangan K ecerdasan Emosional.
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BABYV : Urgensi Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Pendidikan Agama
Islam untuk Membentuk Kecerdasan Emosi (EQ) SISWA

BAB VI: Penutup yang terdiri atas: Kesimpulan dan Saran-Saran



BAB 11
STUDY PENDIDIKAN TANPA KEKERASAN

A. Tinjauan Tentang Kekerasan.
1. Definisi Kekerasan.
Kekerasan adalah bentuk negasi dari perdamaian. Dalam kajian ini ,

kekerasan dalam pendidikan didefinisikan sebagai sikap agresif pelaku yang

melebihi kapasitas kewenangannya dan menimbulkan pelanggaran hak bagi si

korban. Dalam hal ini, kekerasan dibedakan dengan kriminalitas, karena
hokum mengenai kriminalitas telah diatur tersendiri sebagaimana hokum yang
berlaku di Indonesia.

Study kekerasan ini tidak mengenal kondisi sosial yang bisa
menyebabkan perilaku kekerasan dan mengkaji suasana kekerasan yang
mampu menimbulkan perilaku kekerasan. Berkenaan dengan hal tersebut,
berikut ini dijelaskan tentang factor penyebab kekerasan antara lain sebagai
berikut:

a. Kekrasan Institusional, yakni kekerasan yang ada dalam peraturan
kebijakan lembaga atau system yang mendorong manusia kearah kondisi
yang tidak manusiawi. Misalnya, Penerimaan penghinaan, ketidak adilan
dan keadaan tanpa harapan, keadaan ini ibarat hidup sebagai budak.

b. Kekrasan tandingan, yakni kondisi kekerasan muncul sabagi reaksi
terhadap kekerasan yang pertama. Bentuk-bentuknya bias berupa
kerusuhan, revolusi, aksi terorisme dan tindakan criminal.

14
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c. Tekanan atau kondisi tertekan yang muncul sebagai respon atas kekerasan
yang kedua yang sering menuntut kehadiran aparat polisi dan militer
dalam jumlah yang banyak.!

Selain itu, kekerasan juga dapat dibedakan atas sifat langsung dan
tidak langsung. Kekerasan yang bersifat langsung menimpa korban, baik
personal, individu maupun kelompok dan lembaga. Contoh kekerasan yang
bersifat langsung dengan korban personal adalam pembunuhan, perkosaan,
aksi brutal, aksi teroris dan lain-lain. Sedangkan contoh kekerasan yang
bersifat langsung dengan korban lembaga adalah kekerasan akibat perang,
aksi terror yang disponsori oleh Negara, perusakan industri, flora dan fauna
dan lain-lain.

Kekerasan tidak langsung pada umumnya mencerminkan gambaran
structural, sepertisikap pelecehan seksula, sikap rasialis, diskriminasi,

kemiskinan, kelaparan, kurang terdidik dan lemahnya pelayanan kesehatan.

2. Instrumen Kekerasan.
Kekerasan pada dasarnya adalah alat (instrumen) dalam mencapai
tujuan. Hannah Arendt menjelaskan bahwa terdapat tiga instrument dalam

kekerasan yaitu:

! Drs. Abdurrahman Assegaf, MA, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2004), 80-81

? Hannah Arendt, Teori Kekerasan (Y ogyakarta: Lembaga Pengembangan Ilmu Pengetahuan
(LPIP), 2003), 40-42
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a. Kekerasan (power)
Hal ini dapat disamakan dengan kemampuan manusia bukan saja untuk
bertindak, namun bertindak secara bersama-sama. Kekerasan tidak pernah
merupakan milik seseorang, ia milik suatu kelompok dan tetap hanya
sepanjang itu tetap bersama. Contohnya, Presiden Susilo Bambang
Yudoyono (SBY) adalah orang yang berkuasa di Indonesia saat ini. Ketika
seseorang mengatakan bahwa SBY sedang berkuasa (in Power)
sesungguhnya seseorang tersebut menyebut SBY tengah diperdayakan
oleh sejumlah orang untuk bertindak atas nama mereka (rakyat indonesia)

b. Kekuatan (Strenght)
Kekuatan adalah hak milik yang Inheren dalam sebuah obyek atau
seseorang dan menjadi karakternya. Contohnya, manusia yang kuat
(Powerful Personality)

c. Daya paksaan
Kata ini sering kali kita gunakan dalam perkataan sehari-hari sebagai
sinonim dengan kekerasan, terutama jika kekerasan berfungsi sebagai alat
paksa. Dalam bahasa terminologis terdapat paksaan alam (force of
natural) atau paksaan lingkungan (force of circunistances), yakni untuk
mengindikasikan energi yang dilepaskan oleh gerakan fisik atau social.
Contohnya, orang yang hidupa dalam lingkungan negative seperti

lingkungan pencuri, pembunuh tawuran dan lain-lain. Ketika orang
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tersebut melakukan tindak kejahatan, maka ini merupakan hal yang biasa.
Karena ia telah terkonstruk dalam lingkungan yang ddemikian.

Otoritas

Hal ini berkaitan dengan fenomena yang paling sukar difahami dan
karenanya sebagai sebuah istilah yang sering diselewengkan, dapat
diberikan kepada orang-orang seperti otoritas personal sebagaimana
misalnya, dalam hubungan antar orang tua dan anak, antara guru dengan
murid atau kepada kantor. Misalnya dalam kasus seorang guru dengan
seenaknya menghukum siswanya tanpa diberikan kesempatan kepada
siswanya untuk menjelaskan kesalahan yang telah diperbuat. Tandanya
adalah pengakuan tanpa ragu oleh orang-orang yang diminta untuk
mematuhi baik paksaan maupun bujukan dalam hal ini tidak dibutuhkan.

3. Kekerasan Dalam Pendidikan

Di atas telah dijelaskan bahwa kekerasan bias terjadi di seluruh

aspek kehidupan. Dalam pendidikan kekerasan meliputi:

a.

Kekerasan antar pihak sekolah

Kasus ini disebut juga dengan konflik internal antar sesame pendidik
maupun pimpinannya. Misalnya, perebutan sebuah kepemimpinan dalam
yayasan yang menimbulkan perseteruan antara dua kubu.

Kekerasan antar pelajar atau mahasiswa
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Kasus antar antar pelajar atau mahasiswa jauh lebih banyak dijumpai
daripada konflik internal antara pendidik dengan pimpinannya. Sebagai
contoh, tawuran atau bentrokan antar mahasiswa fakultas sastra dan
fakultas tehnikdi universitas hasanudin makasar yang telah diliput oleh

salah satu stasiun televise swasta.

. Kekerasan guru terhadap siswa

Kasus yang ditimbulkan dari kasus ini melipiuti dua hal yakni:

1) Bersifat langsung terhadap siswa yang berupa penganiayaan samapi
pada tindakan asusila dan hukuman yang melebihi batas. Sebagaimana
dicontohkan, pencabulan seorang guru terhadap muridnya, seorang
guru yang menampar siswanya hingga jatuh sakit.

2) Bersifat tidak langsung seperti, kekerasan yang terjadi dalam proses
belajar mengajar. Dimana seorang guru menganggap anak didik ibarat
“bejana kosong” yang siap diisi dengan bermacam-macam

pengetahuan.?

. Kekerasan pelajar terhadap guru atau sekolah

Kekerasan dalam hal ini biasanya banyak disebabkan adanya rasa dendam
dari seorang murid terhadap guru dan juga kebijakan-kebijakan sekolah

yang tidak bias diterima oleh siswa. Sebagai contoh, yang terjadi di salah

* Firdaus M. Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004),

107
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satu SMP Mojokerto, yakni seorang pelajar yang memecahkan kaca
sekolah.

e. Kekerasan oleh masyarakat
Kasus kekerasan oleh masyarakat terdiri atas berbagai bentuk, dari
sekedar pengaduan, unjuk rasa, penyegelan, bahkan sampai tindak
criminal bgmpa pencabulan dan pembunuhan.

Timbulnya tindak kekerasan dalam pendidikan terdapat dua factor,
yaitu adanya konflik dan pemicu. Konflik merupakan perselisihan, pertikaian
dan pertentangan.’ Kekerasan dalam pendidikan tidak akan terjadi bilamana
setiap permasalahan, pertentangan belum dapat diselesaikan dengan baik
maka akan timbul suatu konflik.

Konflik dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, konflik
interpersonal dan konflik intrapersonal. Konflik interpersonal melibatkan
ketidak sesuaian emosi bagi individu ketika kepentingan, tujuan-tujuan atau
nilai-nilai digelar untuk memenuhi tugas-tugas atau pengharapan yang jauh
dari menyenangkan. Konflik intrapersonal merintangi kehidupan sehari-hari
dan dapat menghentikan kegiatan beberapa orang.’ Sebagai contoh adanya
rasa minder, malu dan isolasi dalam diri seseorang,

Konflik interpersonal melibatkan kelompok atau lembaga satu

dengan yang lain. Konflik interpersonal dapat mengalami eskalasi dan

* Zainal Bahri, Kamus Bidang Hukum dan Politik (Bandung: Angkasa, 1996), 145
* Willian Hendricks, How To Manage Konflict (Penerjemah) Arif Santoso Bagaimana Mengelola
Konflik (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1996), 44
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menyebar diantara kelompok, gossip dan desas desus terus berlangsung dan
membawa bencana bagi individu dan orang sekitarnya.

Selain konflik, pemicu merupakan salah satu sebab kekerasan
pendidikan yang muncul kepermukaan, jika tidak ditemukan suatu solusi.
Namun,solusi atau bisa juga respon yang tidak tuntas cenderung akan
manimbulkan kekerasan susulan dalam bentuk yang sama atau sama sekali
berbeda.

Pemicu dapat dibedakan dalam dua macam, internal dan eksternal.
Pemicu internal muncul dari dalam kasus itu sendiri, yakni bias dari pelaku
maupun korban. Misalnya, rasa dendam, iri hati, dengki, tersinggung karena
diejek, salah faham dan lain-lain. Dimana hal tersebut dipandang berlebihan
oleh pelaku maupun korban. Sementara pemicu eksternal muncul dari luar diri
sepertipada kasus penyelewengan adalah penyimpangan terhadap aturan,
penggelapan dana, tidak trfansparan, tidak demokratis dan lain sebagainya.
Kadang kala pemicu muncul tanpa disengaja. Namun respon dari pihak lain

berlebihan, akibatnya masalah semula sepele berubah menjadi besar.°

B. Tinjauan Tentang pendidikan Tanpa Kekerasan.
1. Pengertian Pendidikan Tanpa Kekerasan
Sebelum menjabarkan tentang pendidikan tanpa kekerasan, penulis

terlebih dahulu menjelaskan tentang pengertian pendidikan itu sendiri. John

¢ Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan....... 33
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Dewey menyatakan bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan, fungsi
social, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mempersiapkan dan
membukakan serta membentuk disiplin hidup.” Pernyataan ini setidaknya
menisyaratkan bahwa bagaimanapun sederhananya pendidikan suatu
komunitas menusia memerlukan adanya pendidikan.

Dalam kaitan ini, Hasan Langgulung berpendapat bahwa pendidikan
dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu sudut pandang individu dan sudut
pandang masyarakat. Dari sudut pandang yang pertama, pendidikan
merupakan usaha untuk mengembangkan potensi individu. Sedangkan
menurut sudut pandang yang kedua, pendidikan adalah usaha untuk
mewariskan nilai-nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi muda, agar
nilai-nilai budaya tersebut terus hidup dan berlenjut di masyarakat.® Karena
itu, pendidikan merupakan aktivitas yang sudah terprogram dalam suatu
system.

Pendidikan mnurut Emile Durkheim, sebagaimana yang dikutip oleh
saifullah, M. Ag menyatakan bahwa: “pendidikan adalah suatau sarana sosial
untuk tujuan sosial dimana suatau masyarakat menjamin kelangsungan
hidupnya atau dalam pengertian yang lebih luas lagi adalah “Social Continuity
of life”’

? Prof. Dr. H. Jalaludin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 67

® Prof. Dr LAnggulung, Pendiidkan dan Peradaban Islam (Jakarta: aaaal-Husnah, 1985), 3

® Saifullah. M. Ag, Muhammad Qutb dan Sistem Pendidikan Non Dikotomik (Y ogyakarta: Suluh
Press, 2005), 40
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Dalam pengertian yang lebih luas ini dapat disimpulkan bahwa,
kehidupan adalah pendidikan dan pendidikan adalah kehidupan.

Menurut Al-Ghazali, pendidikan itu merupakan suatu proses
kegiatan yang sistematis untuk melahirkan perubahan-perubahan yang
prograsif pada tingkah laku manusia. Atau yang lebih luas lagi usaha untuk
menghilangkan akhlak yang baik.

Sedangkan tokoh yang lainnya memberikan batasan tentang
pendidikan. Dibawah ini dikemukakan beberapa batasan pendidikan yang
berbeda berdasarkan fungsinya:

a. Pendidikan sebagai proses transformasi budaya.

Sebagai transformasi budaya, pendidikan diartikan sebagai kegiatan
pewarisan budaya dari suatu generasi ke generasi yang lain.'® Pemindahan
nilai-nilai budaya melalui pengajaran, berarti pemindahan pengetahuan
atau knowledge. Kedua melalui latihan, berarti seseorang membiasakan
diri di dalam melakukan pekerjaan tersebut. Ketiga, melalui indoktrinasi,
yaitu proses yang melibatkan seseorang meniru atau mengikuti apa
yangdiperintahkan oleh orang lain."!

b. Pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi.

1% Prof Dr. Umar Tirto Raharjo dan Drs. La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,
2000), 33
" Langgulung, Pendidikan dan Peradaban... ... 34
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Sebagai pembentukan pribadi , pendidikan diartikan sebagai suatu
kegiatan yang sistematis dan terarah kepa terbentuknya kepribadian
peserta didik.

c. Pendidikan sebagai penyiapan tenaga kerja.
Diartikan sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehingga memiliki
bekal dasar untuk bekerja. Pembekalan dasr berupa pembentukan sikap,
pengetahuan dan keterampilan.

Dari beberapa ahli pendidikan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses belajar dan penyesuaian individu secara
terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan cita-citamasyarakat yang
mencakup seluruh aspek kehidupan untuk mempersiapkan mereka agar
mampu mengatasi segala tantangan.

Selanjutnya dalah pengertian tentang pendidikan tanpa kekerasan.
Bila dirujuk dalam buku karangan Abdur Rahman Assegaf kata tanpa
kekerasan bias disama artikan dengan damai. Sedangkan arti kata damai
sendiri adalah tidak bermusuhan, keadan tak bermusuhan (tak ada
kerusuhan), tentram dan aman. Dalam baha inggris disebut sebagai Peace
yang berarti kondisi atau masa tanpa peperangan. Dan dalam bahasa arab kata
damai dan Peace sepadan dengan kata aman dan salam. Hal yang menarik
adalah kata aman dan salam merupakan akar kata dari iman dan islam.

Dari penjelasan tentang pengertian pendidikan dan tanpa kekerasan

diatas, maka pengertian pendidikan tanpa kekerasan adalah proses pendidikan
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yang memberdayakan masyarakat (siswa) agar mampu memecahkan masalah
dengan cara kreatif dan bukan dengan cara kekerasan. Sehingga terciptalah
kondisi atau keadaan yang damai. Kondisi damai tidak sekedar sebagai
tiadanya bentuk-bentuk kekerasan, melainkan terwujudnya kondisi yang

positif.

. Hakekat Pendidikan Tanpa Kekerasan.

Berbicara hakekat, berarti berbicara tentangfilsafat. Dalam mengkaji
peranan filsafat, dapat ditinjau dari tiga lapangan filsafat yaitu, metafisika,
epistimologi dan aksiologi.

a. Metafisika.

Metafisika merupakan bagian darifilsafat yang mempelajari
masalah hakekat: hakekat dunia, hakekat manusia temasuk didalamnya
hakekat anak. Metafisika secara praktis akan menjadi persoalan utama
dalam pendidikan. Karena anak bergaul dengan dunia sekitarnya, maka ia
memiliki dorongan yang kuat untuk memahami segala sesuatau yang ada.
Anak, baik disekolah maupun di masyarakat selalu menghadapi realitas,
mengalami segala macam kejadian dalam hidupnya.

Metafisika dalam pendidikan tanpa kekerasan secara implisit
untuk mengetahu bagaimana dunia anak didi. Apakah ia merupakan

subyek atauo obyek pendidikan?
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Anak didik tidak dipandang sebagai obyek, dimana anak didik
bagaikan kuali kosong yang diisi dengan pengetahuan. Proses pendidikan
semacam itu oleh Freire disebut sebagai pendidikan tradisional “gaya
bank”, dimana guru mentransfer pengetahuan kepada anak didik. Guru
mengajar, murid diajar, guru mengetahui segala sesuatu, murid tidak tahu
apa-apa, guru berfikir, murid difikirkan, guru bercerita, murid
mendengarkan dan seterusnya.'?

Pendidikan tanpa kekerasan menciptakan suasana dialogis,
dimana tumbuhnya harmonisasi antara guru dengan anak didik. Melalui
kegiatan dialog daneksplorasi, guru bersama murid melakukan
petualangan belajar interaktif. Para peserta didik ditumbuhkan dan
diberdayakan untuk mampu berperilaku yang bertanggung jawab atas
pewrkembangan diri dan prestasi mereka sendiri. Sedangkan para guru
memlihara ketenangan seluruh peserta didik." Memajukan keadilan
bersama dan perlakuan yang sama diantara anak didik, serta meningkatkan
tanggung jawab individu maupun social, baik bagi para pendidik maupun
peserta didiknya.

b. Epistimologi dalam Pendidikan Tanpa Kekerasan
Epistimologi berasal dari bahasa yunani kuno, dengan asal kata

“Episme” yang berarti pengetahuan dan “logos” yang berarti teori. Secara

12 paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas (Jakarta: LP3ES, 1995), 36
¥ Abdur Rahman Assegaf,, Pendidikan....... 94
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etimologi, epistimologi berarti teori pengetahuan. Epistimologi merupakan
cabang filsafat yang membahas atau mengkaji tentang asal, struktur,
metode serta keabsahan pengetahuan.

Bagi guru, tidak hanya mengetahui bagaimana siswa
memperoleh pengetahuan, melainkan bagaimana siswa belajar. Ahli
pendidikan harus mengetahuinya agar dapat menentukan kurikulum dan
metode mengajar yang sesuai dengan materi yang harus dibarikan di
sekolah.

Kegunaan memahami  epistimologi bagi  pendidikan

dikemukakan oleh Imam Barnadib sebagai berikut:
“Epistimologi diperlukan antara lain dalam hubungan dengan penyusunan
dasar kurikulum. Kurikulum yang lazimnya diartikan sebagai saran
untukmencapai tujuan pendidikan, dapat diumpamakan sebagai jalan raya
yang perludilewati oleh siswa atau murid dalam usahanya untuk mengenal
dan memahami pengetahuan.

Dengan demikian epistimologi memberikan sumbangsih bagi
pendidikan tanpa kekerasan dalam menentukan kurikulum yang meliputi:
Pengetahuan apa yang harus diberikan kepada anakdidik (materi).

Bagaimana cara untuk memperoleh pengetahuan tersebut (metode).

" Prof. Imam Barnadib, MA, Ph, D, Filsafat Pendidikan, Sistem dan Metode (Yogyakarta: Andi
Offset, 1994), 21
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Penyampaian materi dalam pendidikan tanpa kekerasan

diarahkan untuk menumbuhkan tiga aspek utama yaitu:

2).

2)

3)

Materi yang membuat pengalaman (knowledge) yang meliputi: mawas
diri, pengakuan tentang prasangka, berbagai isu yang lainnya seperti
konflik, teroris dan perang, damai dan tanpa kekerasan, lingkungan
dan ekologi, nuklir dan senjata lainnya, keadilan dan kekuasaan, teori
resolusi, pencegahan dan analisa konflik, budaya, RAS, gender,
agama, isu HAM, sikap tanggung jawab, pengaruh globalisasi,
masalah buruh dan lain-lain.

Materi yang memuat keterampilan (skill) yang meliputi: komunikasi
kegiatan refleksi, kerja sama, empati dan rasa harus berfikir kritis dan
kemampuan problem solving, apresiasi nilai artistic dan estetika,
kemampuan menengahi sengketa, negosiasi dan resolusi konflik, sikap
sabar dan pengendalian diri menjadiwarga yang bertanggung jawab.
Materi yang memuat niali atau sikap (attitude) yang meliputi:
penghormatan diri, sikap toleransi, menghargai martabat manusia
beserta perbedaannya, saling memahami antar budaya, sensitive
gender, sikap peduli dan empati, tanggung jawab social, solidaritas,
resolusi berwawasan global.

Selain materi, ada hal yang penting dalam menunjang

keefektifan dalam mencapai tujuan pendidikan adalah pemilihan metode

yang tepat dan sesuai untuk memilih setiap bidang study atau mata
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pelajaran. Sebab yang menjadi salah satu factor dalam masalah kesulitan
belajar siswa adalah bias disebabkan oleh guru yang tidak qualifid dalam
memilih metode mengajar. Oleh sebsb itu pemahaman tentang macam-
macam metode mengajar sangat penting bagi guru dalam mencapai
profesionalisme dalam mengajarnya. Memilih metode mengajar
disesuaikan dengan topic pembahasan materi dan tujuan pembelajaran
serta jenis kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan.

Ada beberapa macam dan jenis metode mengajar yang dapat
digynakan dalam pendidikan tanpa kekerasan yaitu antara lain sebagai
berikut:

1) Metode Ceramah

Yang dimaksud dengan metode ceramah adalah sebuah
metode mengajar yang menyampaikan informasi dan pengetahuan
secara lisan kepada siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.
Sedangkan Roestiyah N.K menjelaskan bahwa metode ceramah adalah
cara mengajar dengan penuturan secara lisan tentang suatu bahan yang
telah ditetapkan dan dapat menggunakan alat-alat bantu terutama tidak
untuk menjawab pertanyaan anak didik.'®

Dalam menggunakan metode ini, guru tidak harus

menyampaiakan semua materi dengan ceramah, Namun, metode ini

1% Roestiyah, N.k, Didaktik Metodik (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), 68.
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hanya digunakan sebagai pengantar dalam menyampaikan abstraksi

materi dan tujuan yang dapat dicapai dalam proses belajar mengajar.

Metode Diskusi

Yang dimaksud dengan metode diskusi adalah cara penyajian
pelajaran, dimana anak didik diharapkan pada suatu masalah yang bias
berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematic untuk
dibahas dan dipecahkan bersama-sama.

Dalam menggunakan metode ini, peranan guru sangat
penting dalam rangka menghidupkan kegairahan dan keaktifan seluruh
siswa untuk berdiskusi. Untuk itu, langkah yang harus diperhatikan
oleh guru diantaranya adalah:

4) Guru atau pemimpin diskusi harus berusaha dengan semaksimal
mungkin agar semua siswa (anggota diskusi) turut aktif dan
berperan dalam diskusi tersebut.

b) Guru atau pemimpin diskusi sebagai pemegang kontrol.
Pembicaraan harus bijaksana dalam mengarahkan diskusi,
sehingga diskusi tersebut berjalan lancer dan aman.

¢) Membimbing diskusi, agar sampai pada suatu kesimpulan. Guru
atau pimpinan diskusi memiliki keterampilan mengumpulkan
hasil-hasil pembicaraan.

Metode Resitasi
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Metode resitasi atau biasa disebut dengan metode
penguasaan atau pemberian tugas belajar atau cara mengajar dimana
seorang guru memberikan tugas-tugas tertentu kepada siswa kemudian
hasilnya dipertanggung jawabkan kepada guru.'

Pertanggung jawaban hasil tugas tersebut dapat berupa:

a) Menjawab tes yang diberikan guru
b) Presentasi di depan kelas secara lisan atau dengan cara tertulis

Sedangkan pemberian tugas dalam menggunakan metode
resitasi ini dapat berupa karya ilmiah, menyusun berita tentang
kejadian yang diamati dan realitas social yang ada di sekitar
lingkungan anak.

Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang
dilakukan guru dengan memperlihatkan kepada seluruh kelas tentang
suatu proses atau suatu cara melakukan sesuatu. Sedangkan metode
cksperimen adalah metode mengajar dengan cara guru atau murid
melakukan suatu pengetahuan praktis atau percobaan serta mengamati

proses dan hasil percobaan tersebut.!”

16 M. Mahmud, Kekerasan Mengintai Anak, Hakiki Jurnal Perlindungan Anak, I (Februaru,

2000), 7

17 Muh Uzer Usman dan Lilis Setiyawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Roesdakarya, 1993), 128
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Dengan demikian, demonstrasi itu adalah mengetahui
bagaimana prosesnya, terdiri dari unsure apa, bagimana hal itu
dilakukan. Sedangkan eksperimen adalah tentang bagaimana hal itu
sesungguhnya, bagimana cara terbaik melakukannya, bagaimana
khirnya suatu prose situ terjadi, yang kesemuanya dilakukan secara
cermat dan ilmiah.

Kedua metode ini sering kali dirangkaikan dalam mengajar.
Terutama bila guru ingin lebih memperjelas bahwa pelajaran yang
diberikannya secara lebih pasti melalui pengamatan, penumpulan data,
percobaan, analisis dan sebagainya terhadap para murid.

Metode Sosio Drama dan Bermain Peran.

Metode sosio drama dan bermain peran adalah dua metode
yang dapat dikatakan bersamaan dalam pemakaiannya. Sosio drama
artinya mendramatisasikan cara tingkah laku di dalam hubungan
social. Sedangkan bermain peran menekankan kenyataan dimana
siswa diturut sertakan dalam memainkan peranan di dalam
mendramatisasikan masalah-masalah hubungan social.'®

Tujuan-tujuan yang dapat dicapai dengan metode sosio
drama diantaranya adalah:

a) Mengerti perasaan orang lain.

¥ Tema Pembina Mata Kuliah, Didaktik Metodik / Kurkulum IKIP Surabaya, Pengantar
Didaktik Metodik Kurikulum Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),

66
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b) Membagi tanggung jawab dan memikulnya.

¢) Menerima pendapat orang lain.

d) Mengambil keputusan dalam kelompok.

Adapun lengkah-langkah guru dalam menggunakan metode

sosio drama adalah antara lain:

a) Guru menerangkan teknik ini dengan cara sederhana.

b) Guru menceritakan peristiwa itu secukupnya untuk mengatur
adanya atau memberikan kecakapan mental.

¢) Guru menetapkan peranan pendengar (siswa-siswa yang tidak turut
melaksanakan tugas tersebut).

d) Guru menetapkan dengan jelas masalah dan peranan yang harus
mereka mainkan.

€) Guru menyarankan kalimat pertam yang baik di ucapkan oleh
pemain unyuk memulai.

f) Sebagai hasil diskusi, kadang-kadang dapat meminta siswa untuk
menyelamatkan masalah-masalah itu dengan cara-cara lain.

g) Guru dan siswa menarik kesimpulan.

6) Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)
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Metode pemecahan masalah adalah cara mengajar yang
dilakukan dengan jalan melatih para murid menghadapi berbagai
permasalahan untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. '’

Metode ini sama dengan metode hadap masalah, yaitu
metode pendidikan yang menjawab panggilan manusia untuk menjadi
subyek. Sehingga muatan pendidikan harus dapat disesuaikan dengan
permasalahan-permasalahan yang muncul. Permasalahan tersebut
dapat menumbuhkan interaksi manusia dengan dunianya. Karena tugas
metode hadap masalah adalah memproblematisasikan realitas politik
dan budaya bahwa manusia menjadi bagian dari realitas tersebut.

Dengan menghadapkan para murid pada problem, maka
mereka berusaha mengerahkan segala kemampuan yang dimiliki
terutama pikiran, kemauan, perasaan serta semangat untuk mencari
pemechannya sampai pada suatu kesimpulan yang diharapkan.

Metode hadap masalah dapat digunakan:

a) Apabila dimaksudkan untuk melatih para murid agar terbiasa
berfikir kritis dan analitis.

b) Apabila dimaksudkan untuk melatih keberanuan dan tanggung
jawab murid dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan kelak

dimasyarakat.

" Firdaus, M. yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial (Yogyakarta: Logung Pustaka,

2004), 43
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c) Apabila metode ini dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan
para murid terhadap suatu bahan pelajaran tertentu.

Metode hadap masalah memberikan kebaikan kepada anak
didik. Yakni, situasi belajar menjadi lebih efektif, hidup bersemangat,
bermutu, bahan pelajaran lebih mendalam dan menumbuhkan sikap
obyektif yakni percaya diri, kesungguhan, keberanian dan rasa
tanggung jawab.

Dari penjelasan beberapa metode pembelajaran diatas, maka
akan mengarah terciptanya suatu pembelajaran partisipatif dan kooperatif
dalam proses belajar mengajar. Yang dimaksud pembelajaran partisipatif
adalah proses pembelajaran yang melibatkan semua komponen
pendidikan, khususnya peserta didik yang bertumpu pada nilai-nilai
demokrasi, pluralisme dan kemerdekaan manusia (Peserta didik).?’
Dengan landasan nilai-nilai tersebut, fungsi guru adalah sebagai fasilitator
yang memberikan ruang seluas-luasnya bagi peserta didik untuk
berekspresi, berdialog dan berdiskusi.

Ada empat pijakan yang dibangun sebagai konsep dalam
pembelajaran partisipatif yaitu:

1) Konsep diri,bahwa kedungguhan dan kematangan diri seseorang
bergerak menuju kearah pengembangan diri sehingga mampu untuk

mengarahkan dirinya sendiri dan madiri.

2 Muis Sad Iman, M.Ag, Pendidikan Partisipatif (Yogyakarta: Satria Insania Press, 2004), 4
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2) Peranan pengalaman, dengan perjalanan wakru seseorang, individu
tumbuh dan berkembang menuju kearah kematangan. Dalam
perjalanannya, seorang individu mengalami dan mengumpulkan
berbagai pengalaman yang dijalaninya dalam hidup. Dimana hal ini
menjadikan seorang individu sebagai sumber belajar dan dasar yang
luas untuk belajar dan memperoleh pengalaman yang baru.

3) Kesiapan belajar, bahwa sectiap individu semakin menjadi matang,
maka kesiapan belajar bukan ditentukan oleh paksan akademik dan
biologisnya, tetapi lebih banyak ditentukan oleh tuntutan erkembangan
dan perubahan tugas dan peranan sosialnya.

4) Orientasi belajar, bahwa pada oerientasi belajar bermula dari orientasi
yang berpusat pada materi pembelajaran dan selanjutnya
kecenderungan orientasi belajar yang berpusat pada pemecahan
permasalahan yang dihadapi.

Adapun yang disebut dengan pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang secra sadar dan sengaja mengembangkan interaksi
yang saling tenggang rasa untuk menghindari ketersinggungan dan
kesalahpahaman yang dapat menimbulkan permasalahan antar siswa
sebagai latihan hidup di dalam masyarakat nyata.”! Pembelajaranini

dimaksimalkan kerja dalam kelompok.

2! Nur hadi dan Agus Serad Senduk, Pembelajaran Kontekstual dan penerapannya dalam KBK
(Malang: UMM Press, 2003), 60
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Unsur-unsur pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
Adanya saling ketergantunga positif, yaitu terciptanya suasana yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan dan saling
memberi motivasi untuk meraih hasil yang optimal. Saling
ketergantungan dapat dicapai melalui saling ketergantungan dalam
pencapaian tujuan, dalam menyelesaikan tugas, saling ketergantungan
bahan atau sumber peran dan hadiah.

Interaksi tatap muka agar siswa dépat berdialog tidak hanya dengan
guru tetapi juga dengan sesame siswa. Interaksi ini memungkinkan
siswa dapat saling menjadi sumber belajar lebih bervariasi dan siswa
lebih mudah belajar dari sesamanya.

Akuntabilitas individual, yaitu penilaian kelompok yang didasarkan
atas rata-rata penguasan semua anggota kelompok secara individual.
Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi yang tidak hanya
diperoleh dari teguran guru, tetapi juga dari sesame siswa, seperti
sikap tenggang rasa, sopan terhadap teman, mengkritisi ide, berani
mempertahankan pikiran logis, tidak mendomiasi orang lain, mandiri
dan sebagainya.

Terdapat prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu:
Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam atau

berenang bersama.



37

2) Para siswa harus memiliki rasa tanggung jawab terhadap siswa lain
dan kelompok lainnya. Disamping rasa tanggung jawab terhadap
dirinya sendiri, dalam mempelajari materi yang dihadapi.

3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka memiliki tujuan sama.

4) Para siswa harus membagi tugas dan bertanggung jawab yang sama
besarnya diantara anggota kelompok.

5) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara untuk memperoleh
keterampilan bekerja sama selam belajar.

6) Para siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individu
materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.22

Dalam pembelajaran kooperatif, siswa selain memahami materi,
juga dilatih dalam keterampilan kooperatif yang berfungsi untuk
melancarkan peranan hubungan kerja dan peranan tugas agar kelompok

dapat bekerja sama secara produktif. Peran hubungan kerja sama ini di

bangun dengan mengembangkan komunikasi dan hubungan antar

kelompok. Sedang peran siswa membagi tugas-tugas antar anggota selama

kegiatan kelompok berlangsung.

¢. Aksilogi Dalam Pendidikan Tanpa Kekerasan.
Secara etimologis, istilah aksiologi berasal dari bahasa yunani

kuno, terdiri dari “Aksios” yang berasrti nilai dan kata “Logos” yang

2 M. Nur, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Depdikbud, 1996), 1



38

berarti teori. Jadi, aksiologi merupakan cabang filsafat yang mempelajari
nilai.”

Sebagai cabang filsafat yang membahas tentang nilai, baik dan
buruk, indah dan tidak indah (jelek), erat kaitannya dengan pendidikan.
Karena, dunia nilai akan selalu mempertimbangkan atau akan menjadi
dasar pertimbangan dalam menentukan tujuan pendidikan. Langsung tidak
langsung, niali akan menentukan perbuatan pendidikan. Perumusan
mengenai tujuan yang tanpa memperhatikan prinsip-prinsip dari dunia
nilai adalah hampa. Disamping itu, pendidikan sebaga fenomena
kehidupan sosial, cultural dan keagamaan tidak lepas dari sistem nilai.?*

Nilai yang tertanam dalam pendidikan tanpa kekerasan adalah
berupa:
1) Emosi positif
Pendidikan berfungsi menanamkan kualitas emosi positif
kepada peserta didiknya. Proses internalisasi nilai positif bukanlah
pengetahuan tentangnya, seperti mengenalkan apa itu jujur, bagaimana
konsep toleransi atau menjelaskan apa itu empati. Proses internalisasi

positif adalah penciptaan suasana, teladan, peranan strategi belajar dan

3 Drs. Uyoh Sadulah. M. Pd, Pengantar Filsafat..... 36
% Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan..... 21
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interaksi sosial dalam komunitas pandidikan. Penanaman kualitas
emosi positif berguna bagi pembentukan watak (Caracter Building).”>
Berikut ini akan diuraikan beberapa kualitas emosi positif
dan imbangannya. Tatkala seseorang tidak memiliki emosi positif
tersebut maka yang berkembang kemudian adalah karakter negative.
Pertama, Jujur dan hukuman. Kejujuran merupakan sifat
yang harus ditanamkan dalam diri siswa. Sehingga apabila siswa
melakukan suatu kesalahan dan dia tidak berkata bohong kepada guru
dan mau mengatakan dengan jujur perbuatan yang di lakukan
meskipun itu adalah suatu kesalahan yang dia lakukan, maka dari itu,
seorang guru bila melihat siswanya salah, hendaknya dengan arif
menanyakan terlebih dahulu alasan mengapa ia melakukan kesalahan,
bukan dibalas dengan kemarahan, apalagi menghukum secara fisik.
Dalam hal ini, bukan berarti bahwa hukuman itu tidak perlu
diberikan . Hukuman ditempuh sebagai jalan alternative yang paling
akhir, setelah proses bimbingan, sindiran, teguran, peringatan lisan dan
tertulis, dan skorsing sudah tidak efektif lagi sementara kesalahan
yang dilakukan tergolong berat dan bila dibiarkan dapat menular ke
orang lain. Sehingga seorang guru bisa menempuh cara hukuman
untuk menjadikan kualitas emosional anak tidak terus menerus dalam

karakternagatif.

 Bdurrahman Assegaf, Pendidikan Tanpa..... 104
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Kedua, Bersikap toleran. Sikap toleran amat mudah
diucapkan tetapi sulit untuk diterapkan. Toleransi berarti menghargai
adanya suatu perbedaan yang ada dengan suatu kesadara. Dengan
kesadaran toleransi, maka bila suatu saat nanti terjadi suatu konflik
antar sesame maka akan lebih mudah dicapai, karena masing-masing
pihak dapat memahami perbuatan, sikap atau pendapat orang lain.
Perdamaian diperoleh melalui sikap saling mengerti dan toleransi.
Sebaliknya, jika orang sudah tidak lagi menyadari arti perbedaan,
maka potensi konflik dapat berubah sewaktu-waktu menjadi bentuk-
bentuk kekerasan.

Ketiga, Empati versus antipati. William M. Kurtiness
memberikan definisi empati sebagai suatu respons afeksi yang
sepertinya dialami, tidak harus cocok dengan situasi afeksi orang lain.
tetapi lebih jelas dirasakan bagi situasi orang lain daripada situasi
sendiri.”® Sehingga seseorang yang berempati cenderung merasakan
sesuatu yang dilakukan orang lain andai ia berada dalam situasi yang
dialami orang lain tersebut.

Untuk lebih jelasnya, berikut sebuah contoh tentang
empati. Penggemar sepak bola yang menyaksikan club favoritnys

bertanding dengan club lain. Penggemar tersebut akan berharap terjadi

2 william M Kurtnes, Morality, Moral Behavior and Moral Development dalam M.1
Soelaeman (Terjemah) Moralitas, Perilaku Moral dan Perkembangan Moral (Jakarta:
Universitas Indonesia Press: 1992), 473
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tendangan gol ke club lawan. Setelah lama waktu pertandingannya
berlangsung, penggemar malah tidak bosan, melainkan antusias,
penasaran dan berharap cemas agar idolanya menang. Pada detik
terakhir, ternyata club favoritnya dapat mencetak gol ke gawang
lawan. Dengan penuh semangat, penggemar tesebut bersorak gembira,
bahkan melompat-lompat. Sampai pada pertandingan usai, Club
favorit penggemar tersebut menjadi pemenang. ketahuilah bahwa
gerakan emosional penggemar tersebu adalah termasuk empati.
Penggemar merasakan kemenangan dan kegembiraan yang sama
sebagaimana dirasakan oleh pencetak gol, bahkan bisa lebih. Padahal
penggemar tersebut bukan pecetak gol.

Lawan dari empati adalah antipati, yakni perasaan ketidak
senangan terhadap orang lain yang dapat berwujud kebencian. Padahal
kebencian memicu adanya permusuhan, sedangkan permusuhan
memicukekerasan. Untuk mencegah kekerasan, yang perlu dibangun
adalah sikap empati dan bukan antipati.

Keempat, Bahasa cinta. Pendidikan tanpa kekerasan dapat
menanamkan rasa saling kasih dan cinta natar sesame, tidak perduli
apakah ia berkulit hitam atau putih, kaya atau miskin, penduduk atau
pendatang. Dengan sentuhan bahasa cinta agar sesama, semuanya bisa
duduk bersebelahan dalam satu ruang kelas. Dalam hal ini, guru tidak

sekedar mengajar namun juga sebagai orang tua kedua ketika anak-
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anak berada di sekolah. Begitu pula orang tua di rumah, menjadi guru
yang pertama bagi putera puterinya. Yang berlangsung kemudian
adalah sentuhan cinta dibarengi dengan semangat mendidik atau
mendidik dilakukan dengan penuh kasih sayang.

Budaya Damai

Dalam dekjlarasi tentang budaya damai (Declaration on a
culture of peace) dinyatakan bahwa , siding umum PBB mengakui
bahwa perdamaian bukanlah semata-mata tiadanya kekerasan atau
konflik, melainkan perdamaian memerlukan kondisi damai positif,
proses keterlibatan yang dinamis yang mendorong dilakukannya
dialog, sementara konflik diselesaikan dalam suasana saling
memahami dan melalui kerja sama.

Membangun budaya damai itu bukan soal bicara saja,
namun menuntut suatu perwujudan yang konkrit. Malahan sudah tentu
bahwa membangun budaya damai menuntut banyak keringat dan suatu
kemauan bersama untuk menjawab masalah-masalah yang sudah kita
hadapi.

Pembahasan perihal budaya damai ini dapat ditelususri
dengan menjawab tiga pertanyaan sebagai berikut:

@ Pertama, apa sebenarbya yang dimaksud dengan budaya damai?
Budaya damai adalah sekumpulan nilai, sikap, perilaku dan gaya

hidup yang didasarkan pada hal-hal berkut:
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Penghormatan atas kehidupan , menyudahi kekerasan dan
mempromosikan serta mengamalkan sikap tanpa kekerasan
melalu upaya pendidikan, dialog dan kerja sama.
Penghormatan yang penuh terhadap prinsip-prinsip kekuasaan,
integritas wilayah dan kemerdekaan poliitk suatu Negara.
Penghormatan yang penuh bagi dan peningkatan terhadap
semua hak dan kebebasan asasi manusia

Memiliki komitmen untruk menyelesaikan konflik secara
damai.

Berupaya memenuhi kebutuhan pembangunan dan yang terkait
dengan generasi masa kini dan mendatang.

Menghargai dan meningkatkan persamaan hak dan peluang
bagi pria maupun wanita.

Menghargai, meningkatkan hak semua orang untuk bebas

menyatakan pendapat.

Kedua, Siapa sebenarnya yang berperan dalam mengembangkan

budaya damai?

Karena perdamaian merupakan harapan bagi semua

orang, maka pada hakekatnya actor perdamaian ini juga dilakukan

oleh semua orang. Baik itu orang tua, gur, politisi, jurnalis, badan

kelompok keagamaan, cendekiawan, mereka yang terlibat dalam

kegiatan seni, keterampilan filsafat dan sains, para pekerja, serta
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peran penting dalam meningkatkan budaya damai.

& Ketiga, Apa peran pendidikan dalam mengembangkan budaya

damai?

Peran pendidikan dalam mewujudkan budaya damai

dapat dilakukan denga beberapa jalan berikut:

a)

b)

d)

Memperkuat kembali upaya kerjasama nasioanal untuk
meningkatkan mutu pendidikan untuk semua.

Memantapkan keyakinan bahwa anak-anak sejak usia dini
memperoleh manfaat dari pendidikan nilai, sikap dan gaya
hidup yang dapat memberdayakan mereka, sehingga mereka
dapat menyelewsaikan konflik secara damai dan dalam suasana
jiwa yang saling menghargai martabat manusia dan bersikap
toleran tanpa diskriminasi.

Melibatkan anak-anak dan berbagai kegiatan agar dapat
tersosialisasikan nilai-nilai serta tujuan budaya damai.
Mendukung revisi kurikulum pendidikan, termasuk buku-buku
teks yang menjiwai semangat aksi pendidikan tanpa kekerasan,
HAM dan demokrasi.

Memperkuat upaya pelatihan dan pendidikan dalam bidang

pencegahan konflik atau manajeman krisis, penyelesaian
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perselisihan secara damai serta pembentukan perdamaian pasca
konflik.

Dengan demikian, inti dari budaya damai adalah

penghormatan atas nilai-nilai kemanusiaan yang secara menyeluruh

dalam bentuk pengakuan atas hak asasi manusia tau HAM.

3. Dasar Pendidikan Tanpa Kekerasan.

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan tanpa kekerasan adalah
suatu landasan atau pegangan yang dijadikan landasan dalam
menyelenggarakan pendidikan. Adapun yang menjadi landasan dalam
menyelenggarakan pendidikan tanpa kekerasan adalah hak asasi manusia
(HAM) dan demokrasi.

1. Hak Asasi Manusia (HAM).

Hak asasi manusia adalah seprangkat hak yang melekat pada
hakekat dan keberadaan manusia sebagai makhluk tuhan yang maha Esa
dan merupakan anugerah yang wajib dihormati, dijunjung tinggi dan
dilindungi oleh Negara, hukum dan pemerintah dan setiap orang demi
kehormatan serta perlindungan harkat dan martabat manusia. Hak asasi
manusia bukan pemberian dari penguasa atau suatu rezim kekuasaan,
manusia lain atau undang-undang, sehingga tidak seorangpun atau pihak
apapun yang boleh merampas hak-hak yang melekat pada manusia itu.

Untuk itu, memperjuangkan dan menikmati hak asasi itu merupakan
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kewajiban asasi yang memiliki nilai kejuangan dan pengabdian yang
tinggi. Kesaksian sejarah menunjukkan bahwa munculnya konflik sosial
selalu dilatar belakangi oleh pelanggaran HAM. Sehingga, kemudian
muncul usaha untuk malahirkan berbagai dokumen atau formulasi tentang
perlindunga HAM. Sejarah memberi petunjuk dokumen HAM juga pernah
diformulasikan dalam masyarakat madinah (600 tahun sebelum magna
charta) yang dinamai piagam madinah yang mengatur hubungan antar
masyarakat yang sangat majemuk baik dari segi asal keturunan, budaya
meupun agama yang dianut. Piagam itu mengikat masyarakat dengan nilai
kemanusiaan yang berorientasi pada pencapaian cita-cita bersama.

HAM mengangkut konsistensi, martabat dan kehidupan dalam
masyarakat. HAM merupakan konstitusi kehidupan manusia untuk dapat
berinteraksidengan sesame manusia dan lingkungannya secara beradab.
Masyarakat dan Negara tidak akan bernilai dan berkembang tanpa
mengakui, menghargai, melindungi dan menjunjung tinggi HAM. Barang
siapa tidak mengaku HAM, berarti mengingkari diri sendiri. Dengan
demikian, permasalahan dan pengakuan HAM akan selalu menggejala
dalam setiap kehidupan masyarakat dan Negara.

Bila kekerasan difahami sebagai perbuatan yang melampaui
batas perlakuan terhadap hak-hak seseorang, maka dapat dikatakan bahwa

dimana terjadi kekerasan, disitu terjadi pelanggaran HAM. Maka dari itu,
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berdasarkan beberapa rumusan HAM diatas, dapat ditarik kesimpulan

tentang cirri pokok hakekat HAM yaitu:

a. HAM tidak perlu diberikan , dibelimaupun diwarisi. HAM adalah
bagian dari manusia secara otomatis.

b. HAM berlaku untuk semua orang tanpa memnadang jenis kelamin,
ras, agama, etnis, pandangan politik atau asal usul sosial dan bangsa.

¢. HAM tidak bisa dilanggar. Tidak seorangpun mempunyai hak untuk
membatasi atau melanggar hak orabg lain. Orang tetap mempunyai
HAM walaupun sebuah Negara mebuat hukum yang tidak melindungi
atau melanggar HAM.?’

2. Demokrasi Pendidikan.

Kata demokrasi terkesan amat akrab dan seakan sudah
dimengerti begitu saja. Dalam banyak perbincangan, mulai dari serius
sampai yang santai di meja makan, bahkan dalam seminar, kata
demokrasisering terlontar. Namun apa dan bagaimana sebanarnya makna
dan substansi demokrasi mungkin belum sepenuhnya dimengerti dan
dihayati. Sehingga prebincangan tentang demokrasi bisa saja tidak
meyentuh makna dan substansi serta dilakukan secara tidak demokratis.

Demokrasi dan pendidikan mempunya hubungan yang saling

menunjang , karena pendidikan yang sifatnya demokratis akan

*" Tim ICCE Universitas Islam Negeri Jakarta, Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education)
Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani (Jakarta: Kencana, 2003), 201
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menempatkan anak sebagaisumber perhatian. Melalui pendidikan, anak-
anak ditempatkan sebagai manusia yang dimanusiakan. Pendidikan hanya
memberikan layanan yang kondusif bagi pertumbuhan dan perkembangan
optimal anak.?®

Demokrasi dalam pendidikan adalah suatu ide yang lebih luas
yang didasarkan atas kepercayaan bahwa di dalam diri manusia dari segala
strata sosial terdapat berbagai potensi yang siap untuk dikembangkan.
Sebab, melaksanakan demokrasi dalam pendidikan kurang lebih sama
dengan menerapkan pada pemikiran politik.” Melaksanakan demokrasi
dalam pendidikan berarti melibatkan usaha yang lebih luas untuk
mencapai dan mengerti teka-teki rahasia dari perbedaan-perbedaan
individual ataupun kelompok untuk mendapatkan sistem pendidikan dan
kecakapan dalam memilih sesuai dengan kepribadian mereka sendiri.

Demokrasi pendidikan pada dasarnya dapat dilihat dalam dua
sudut pandang. Pertama, Demokrasi secara horizontal, bahwa setiap anak
harus mendapatkan kesempatan yang sama untuk menikmati pendidikan
di sekolah. Di Indonesia, hal ini jelas sekali tercermin dalam UUD 1945
pasal 31 ayat 1 yaiut: “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapat

pengajaran”. Kedua, Demokrasi vertical. Bahwa setiap anak mendapatkan

2 Firdaus, M. Yusuf, Pendidikan Berbasis..... 89
2 Ibid, 92
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kesempatan yang sama untuk mencapai tingkat pendidikan sekolah
setinggi-tingginya, sesuai dengan kemampuannya.*°

Terlaksananya demokrasi dalam pendidikan tanpa kekerasan
adalah guru dan murid merupakan subyek utama bagi proses
demokrastisasi pendidikan di sekolah. Karena, sekolah sebagaisarana
dalam mengembangan sikap demokrasi, maka kebebasan berbicara,
kebebasan mengungkapkan gagasan, kemampuan hidup bersama dalam
berbagai kegiatan perludiperhatikan oleh sekolah. Dengan demikian,
pendidikan akan melahirkan generasi masa depan yang cerdas, kreatif dan

mampu menyelesaikan konflik tanpa adanya suatu kekerasan.

4. Model Pendidikan Tanpa Kekerasan

Model pendidikan tanpa kekerasan, disamping memiliki materi
dan metode sebagaimana disebutkan diatas, juga memiliki model intruksional
yangdapat diaplikasikan untuk semua jenjang pendidikan. Model pendidikan
tapa kekerasan dimaksudkan sebagai acuan bagi proses pembelajaran yang
sedang berlangsung. Untuk menerapkan model pendidikan tanpa kekerasan
ini, yang diprelukan adalah mengolah kelas, melakukan interaksi belajar
mengajar, menyampaikan materi dan metode yang semuanya menerapkan

metode humanistic.!

% HAsbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan (Jakarta: Grafndo Persada, 2001), 241
3! Abdurrahman Assegaf, Pendidikan Tanpa...... 97
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Suasana yang kondusif akan meningkatkan minat dan motivasi
belajar anak. Oleh karenanya, suasana yang kondusif perlu terus dijaga ketika
proses pembelajaran dan latihan dilakukan. Sebab, dengan suasana tersebut
internalisasi nilai dan sikap menjadi efektif. Bobby de Porter menyarankan
terpenuhinya enam suasana agar dapat membangkitkan minat, motivasi dan
keriangan anak mengikuti proses belajar.

Pertama, menumbuhkn niat belajar, dalam proses belajar
mengajar, baik guru meupun siswa hendaknya dapat membangkitkan niat
tersebut dari dalam dirinya sendiri. Bila dijumpai siswa yang kurang
bersemangat, maka mentalitas guru terhadap iklim belajar akan menjadi
pengaruh bagi seluruhan proses belajar.

Kedua, Menjalin asa simpati dan saling pengertian untuk
menumbuhkan kepedulian sosial, sikap toleransi dan saling menghargai antar
siswa.

Ketiga, Menciptakan suasana riang. Kegembiraan membuat siswa
lebih mudah untuk belajar dan bahkan dapat mengubah sikap negative. belajar
dalam iklim menyenangkan, tanpa ada paksaan dan tekanan, akan
menimbulkan kesadaran untuk menemukan sendiri jawaban atas persoalan
yang dihadapi.

Keempat, Mengambil resiko. Resiko dalam hal ini adalah adanya
suatu variasi dalam belajar sehingga timbul keasyikan dalam belajar. Selain

dari itu, tidak mudah menyerah, terus berfikir untuk menemukan atau
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memecahkan masalah. Belajar dengan tantangan bisa mengurangi kejenuhan
dan rasa bosan.

Kelima, Menciptakan rasa saling memiliki. Sebab rasa saling
memiliki membentuk kebersamaan, kesatuan, kesepakatan dan dukungan
dalam belajar. Rasa saling memiliki juga mempercepat proses mengajar dan
mengingatkan kepemilikan. Kebanyakan konflik kekerasan yang muncul
adalah akibat ketadaan rasa saling memiliki.

Keenam, Menunjukkan teladan yang baik. Perilaku ternyata akan
lebih berarti daripada seribu kata hal-hal yang diperbuat guru akan menjadi
cermin bagi para murid. Untuk itu, sebaiknya mendahulukan bukti-bukti

berupa sikap positif yang tercermin dalam diri seorang guru.*?

5. Faktor-FAktor Penunjang Keberhasilan Pendidikan Tanpa Kekerasan.
1. Faktor guru dan proses pembelajaran.

Guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Oleh karena tu, harus betul-betul membaca siswanya
kepada tujuan yang ingin dicapai guru harus mampu mengetahui
siswanya. Guru harus berpandangan luas dan criteria bagi guru adalah

harus memilik kewibawaan.**Guru yang mempunyai kewibawaan berarti

32 Bobby de Porter, Dkk, Quantum Teaching, Mempraktikkan Quantum Learning di Ruang Kela
s(Bandung: Kaifa, 1999), 19-25

% Drs. Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan pengajaran (Bandung:
Remaja Roesdakarya, 1991), 29
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mempunyai kesungguhan, suatu kekuatan, suatu yang memberi kesan dan
pengaruh.

Menurut Zamroni, salah satu upaya untuk meningatkan
kualitas pendidikan, sasaran sentral yang harus dibanahi adalah kualitas
guru dan kualitas pendidikan guru. Perama, Guru harus memperbanyak
tukar pikiran tentang hal-halyang berkaitan dengan pengalaman
mengembangkan materi pelajaran dan bernteraksi dengan peserta didik.
Tukar pikiran tersebut bisa dilaksanakan pertemuan guru sejenis disanggar
kerja guru, ataupun dalam seminar-seminar yang berkaitan dengan hal itu.

Kedua, Akan lebih baik kalau apa yang dibicarakan dalam
pertemuan-pertemuan ilmiah yang dihadiri para guru adalah hasil
penelitian yang dilakukan oleh para guru sendiri. Dengan demikian, guru
harus melakuan penelitian.

Ketiga, Guru  harus membiasakan  diri  untuk
mengkomunikasikan hasil penelitian yang dilakukan, khususnya lewat
media cetak.

Pada dasarnya, peningkatan diri seseorang harus menjadi
tanggung jawab dir pribadi. Untuk itu, diperlukan adanya kesadaran pada
diri guru untuk senantiasa dan secara teus menerus meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan yang diperluan guna peningkatan kualitas

sebagai pengajar professional.
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Menurut Roestiyah dalam bukunya Haidar Putera Daulay,
bentuk professional guru akan melahirkan kopetensi keguruan, yang
meliputi:

a. Menguasai bahan.

b. Mengelola program belajar mengajar.

¢. Mengelola kelas.

d. Menggunakan sumber dan media.

e. Menguasai landasan-landasan kependidikan.
f. Mengelola instruksi melajar mengajar.

g. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.>

Sementara itu, kedudukan guru dalam proses belajar mengajar
pendidikan tanpa kekerasan adalah terciptanya suatu interaksi belajar
mengajar. Sehngga guru tidak semata-semata sebagai pengajar yang hanya
mentransfer ilmu, tetapi juga sebagai pendidik dan sekaligus pembimbing
bagi siswa-siswanya dalam belajar.

Guru yang kompeten, lebih mampu menciptakan belajar yang
efektif dan lebih mampu mengelola kelas, sehingga hasil belajar siswa
berada pada tingkat optimal. Metode dan keputusan guru dalam interaksi
dalam belajar mengajar menentukan keberhasilan siswa yang berupa

prestasi belajar.

3 Prof. Dr. H. haidar Putera Daulay, M.A, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional
di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2004), 77
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Adapun bebeapa peranan guru dalam proses interaksi belajar

mengajar diantaranya:

a. Guru sebagai pengajar

Guru sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan
dan melaksanakan pengajaran, Untuk ini, guru dituntut untu memiliki
seperangkat pengetahuan dan keterampilan tehnik mengajar disamping
menguasai bahan yang akan diajarkan.**

. Guru sebagai pembimbing

Guru sebagai pembimbing adalah guru yang memberikan bantuan
kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini
merupakan aspek mendidik sebab, tidak hanya berkenaan dengan
penyampaian ilmu pengetahuan, tetap juga menyengkut perkembangan

kepribadian dan pembentukan nilaki-nilai para siswa.

. Guru sebagai mediator fasilitator

Guru sebagai mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan. Karena, media
pendidikan merupakanalat komunikasi untuk labih mengefektifkan
proses belajar mengajar. Guru sebagai fasilitator hendaknya

mampumengusahakan sumber belajar yang berguna serta dapat

%5 Cece Wijaya dan A. abrani Rosyian, Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung: Remaja Roesdakarya,1991), 23
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menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar baik yang
berupa sumber, teks, majalah atau surat kabar.>®

d. Guru sebagai evaluator
Setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu
tertentu selama satu periode, pendidikan selalu mengadakan evaluasi.
guru hendaknya menjadiseorang evaluator yang baik. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan,
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan aau keefektifan
metode mengajar. dengan penilaian guru dapat mengklesifikasian
apaka seorang siswa termasuk kelompok siswa yang pandai, sedang,
kurang atau cukup baik di kelasnya jika dibandingkan dengan teman-
temannya.

e. Guru sebagai motivator
Guru sebagai motivator adalah berperan sebagai pendorong siswa
dalam belajar. Dorongan tersebut diberikan jika siswa kurang
bergairah atau kurang aktif dalam belajar. Sebagai motivator, guru
harus menciptakan kondisi kelas yang merangsang siswa untuk
melalukan kegiatan belajar, baik secara individu maupun secara
kelompok.

2. Faktor Siswa

36 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (BAndung: Remaja Roesdakarya, 1998), 11
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Selain guru, siswa merupakan salah satu penunjang daru
keberhasilandalam pendidikan tanpa kekerasan. Siswa dituntut lebih atif,
yakni bagaimana siswa dapat berfikir kritis dan dialogis.

Untuk mencapai yang demikian, seorang guru harus pila
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan siswa. Pertumbuhan dan
perkembangan siswa yang berkisar antara 7-18 tahun merupakan hal yang
komplek, karena berkenaan dengan tugas-tugas perkembangannya,
kemampuan berfikir siswa mulai logis, mereka dapat berfikir secara
sistematis untuk mencapai pemecahan masalah.

Pada tahap ini, permasalahan yang dihadapinya adalah
permasalahan konkrit. Anak menemui kesulitan bila diberi tugas seolah
yang menuntut untuk mencari sesuatu yang tersembunyi. Mereka lebih
menyukai soal-soal yang tersedia jawabannya. Usia 11-15 tahun, ditandai
dengan munculnya pola fakir orang dewasa. Mereka dapat
mengaplikasikan cara berfikir logis terhadap semua permasalahan dari
semua kategori. Sedangkan pada masa usia remaja, yang hampir
disepakati oleh seluruh ahli ilmu jiwa ialah antara 13-21 tahun, yang
ditandai dengan masalah pertumbuhan jasmani yang tepat, pertumbuhan

emosi, pertumbuhan menytal, pertumbuhan pribadi dan sosial.’’

37 Abdul MAjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
Remaja Roesdakarya, 2005), 167
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3. Sarana dan Fasilitas.

Sarana dan fasilitas yang lengkap, akan mempunyai dampak
yang sangat besar dalam kesuksesan belajar, misalnya buku-buku
perpustakaan, laboratorium atau media-media lain. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Slameto yaitu: “Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan epada siswa.
Jika siswa mudah menerima pelejaran dan menguasainya, maka belajarnya
kana menjadi lebih giat dan maju.*®

Dengan demikian, mengusahakan alat pelajaran yang baik dan
lengkap adalah perlu, sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan
baik serta dapat belajar dengan baik pula.

4. Faktor Masyarakat.

Masyarakat juga turut andil dalam suksesnya suatu pendidikan.
Karena, didalam masyarakatlah anak didik berbaur dan berinteraksi.
Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi,
suka mnecuri, tawuran dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan
berpengaruh negative aau jelek kepada anak-anak (Siswa). Sebaliknya,
jika lingkungan atau masyarakat adalah orang-orang yang terpelajar, yang
baik, perhatian terhadap pendidikan akan memberi pengaruh positif

terhadapa anak.

% Drs. Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta; Rineka Cipta, 1995)
, 68
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6. Konsep Islam Tentang Pendidikan Tanpa Kekerasan.

Pendidikan tanpa kekerasan seperti yang telah dijelaskan diatas,
merupakan suatu proses pendidikan yang memberdayakan masyarakat agar
mampu memecahkana masalah atau konflik dengan cara kreatif dan bukan
dengan cara kekerasan. Selain itu, pendidikan tanpa kekerasan memberikan
aspek aksiologinya dengan menginternalisasikan budaya damai dalam
kehidupan anak didik di dalam masyarakat.

Dalam Islam pun dienal dengan empat kunci yang diajarkan oleh
Al-Qur'an sebagai sebuah konsep yang mengajak masyarakat untuk
menciptakan perdamaian dan meninggalkan kekerasan. Adapun empat konsep
kunci tersebut adalah sebagai berikut:

1. Adil (“adl)

Yaitu wawasan yang seimbang atau Balanced dalam
memandang, menilai atau menyikapi sesuatu atau seseorang. Jadi tidak
apriori menunjukkan sikap positif atau negative. Sikap kepada sesuatu
atau seseorang dilakukan hanya setelah mempertimbangkan segala segi
tentang sesuatu atau seseorang tersebut secara jujur dan seimbang dengan
penuh I’tikad baik dan bebas dari prasangka. Sikap ini juga disebut tengah

(Wasath) dan Al-Qur’an menyebutkan bahwa kaum beriman dirancang
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oleh Allah untuk menjadi golongan tengah (Umat wasath) agar dapat
menjadi saksi untuk sekalian umat manusia sebagai kekuatan penengah.*

Untuk mewujudkan sebagai umat wasath, maka sifat adil ini
terwujud sebagaimana dalam menangani konflik, yakni dengan
menyelesaikan setiap persoalan dengan sabar. Persoalan sepele bisa jadi
akan berubah menjadi hal besar dan serius ketika tidak ada kesabaran dari
pihak yang bertikai atau bermasalah. Kesabaran memang ada batasnya,
tetapi tergesa-gesapun tidak akan menyelesaikan masalah. Islam
memerintahkan agar manusia mengajak untuk bersabar. Dalam konteks
ini, sesungguhnya sangat menakjubkan karakter dari seorang muslim,
apabila dikaunia kesenangan ia bersyukur dan hal itu baik baginya.**Jadi
sikap sabar adalah sikap batin yang tumbuh krena kesadaran akan asal dan
tujuan hidup yaitu Allah SWT.

2. Thsan (Kebaikan)

Ihsan yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah
senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun kita berada.
Bertalian dengan ini, karena menginsafi bahwa Allah selalu menguasai
kita, maka kita harus berbuat, berlaku dan bertindak menjalankan sesuatu
dengan sebaik mungkin dan penuh rasa tanggung jawab, tidak setengah-

setengah dan tidak dengan sikap sekedarnya saja.

3% Nur Cholis Majid, Masyarakat religius (Jakarta: PAramadina, 2600), 102
“ Abdurrahman, Pendidikan.......226
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Thsan meliputi semua tingkah laku muslim, baik tindakan lahir
maupun tindakan batin, dalam ibadah maupun muamalah, sebab ihsan
adalah jiwa atau roh dari iman dan Islam. sehingga perpaduan antara iman
dan Islam pada diri seseorang akan menjelma dalam pribadi dalam bentuk
akhlakul karimah.

Menurut Sayyed huein Nasr, ihsan merupakan bentuk
keindahan tertinggi di dunia ini, karena memiliki sifat ihsan berarti
memiliki sifat kedermawanan dan cinta serta hidup dalam keadaan damai
dijiwa. Selain itu, memiliki ihsan berarti terbuka untuk menerima kasih
sayang dan kemurahan tuhan dan menjadi penyayang atau pengasih
kepada orang lain. Thsan adalah mencintai tuhan dan mencintai
makhluknya arena tuhan. Thsan adalah kedamaian dalam jiwa seseorang,
yaiut dalam kondisi seimbang dan harmonis dengan dunia, didalam dan
diluar.

Dengan demikian,sikap ihsan merupakan sikap dengan
kelapangan hati untuk taat kepada Allah dan tidak bermaksiat kepadanya.
Taat kepada Allah berarti menjalankan perintahnya dan manjauhi
larangannya. Jika perintah Allah dilanggar dan larangan Allah dikerjakan,
maka berarti telah bermaksiat atau bermusuhan denga Allah, tidak damai

dengannya.
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3. Rahmah (Kasih sayang)

Ajaran Islam adalah ajaran yang sarat dengan nilai kasih
sayang. tiap kali secorang muslim hendak melakukan sesuatu yang bernilai
ibadah dianjurkan untuk mengawali dengan ucapan Bismillahi ar rahman
ar rahim, dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha
penyayang. Hal ini berarti, bahwa Islam mendidik umatnya agar memiliki
karakter sebagai manusia yang penuh kasih sayang dan menjalin tali rahim
sehingga tercapai perdamaian antara sesame manusia.

Apabila seorang muslim mengaktualisasikan sifat kasih sayang
di dalam masyarakat, maka terciptalah sebuah masyarakat kasih sayang,
yaitu masyarakat yang didasarkan bukan pada kompetisi yang kejam dan
ego individualitas, melainkan pada kesadaran bahwa untuk meraih
kebahagiaan hakiki dan menerima rahmat dan belas kasih tuhan kita harus
menunjukkan kasih sayang dan kebaikan kepada orang lain. Ketika kita
memberikepada orang lain karena kasih sayang dan kemurahan hati,
berarti kita juga memberikan diri kita kepada tuhan serta meraih
kemerdekaan dan melepaskan diri dari penjara ego kita yang
membelenggu.‘"

Ajaran kasih sayang ini dalam Islam pun dikenal sebagai
konsep hablum min nas yakni bagaimana menjalin hubungan dengan

sesame manusia dengan semangat persaudaraan (Ukhuwah). Hal ini

1 Ibid. 250-251



62

disebutkan dalam Al-Qur’an yang intinya adalah hendaknya kita tidak
mudah merendahkan golongan yang lain, kalau mereka itu lebih baik dari
pada kita sendiri, tidak saling menghina, saling mengejek, banyak
prasangka, suka mencari cari kesalahan orang lain dan suka mengumpat
(membicarakan keburukan seseorang yang tidak ada di sepan kita).

. Hikmah(Kbijaksanaan)

Menurut Mustofa Abdur roziq dalam bukunya yang dimaksud
dengan filusuf adalah orang yang menjadikan seluruh kesungguhan dari
kehidupannya dan seluruh maksud dari umurnya mencari hikmah yaiti
mema’rifati Allah yang mengandung pengertian mema’rifati kebaikan.
Ibnu Sina mengatakan, Hikmah adalah mencari kesempurnaan diri
manusia dengan dapatmenggambarkan segala urusan dan membenarkan
segala hakekat baik yang bersifat teori maupun praktik, menurut kadar
kemampuan manusia.

Dengan demikian, hikmah yang diidentikkan dengan filsafat
adalah ilmu yang membahas tentang hakekat sesuatu, baik yang bersifat
teoritis (Etika, esststika maupun metafisika) atau yang bersifat prakts,
yakni pengetahuan yang harus diwujudkan dengan amal baik, sehingga
menjadikan kesempurnaan dalam diri menusia menjadi manusia
sempurna.

Maulawi Ruwi menyatakan bahwa manusia sempurna adalah

seperti halnya Nabi yang telah diberkati dengan kekuatan spiritual yang
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sangat besar yang disebabkan oleh penyatuannya dengan kebahagiaan
ketuhanan dan merupakan mediator antara rahmat spiritual tuhan dengan
makhluk lainnya, akan mendatangi manusia lainnya untuk membimbing
mereka menuju tuhan. Manusia sempurna mampu mengatasi keberagaman
karakter manusia karena ia hidup ditengah-tengah mereka. Peranan
manusia sempurna dalam membimbing masyarakat disekitarnya sangat
penting, terutama bagi seorang petualang spiritual yang sedang menuju
hakekat kebenaran adalah tidak mungkin akan sampai pada tujuannya
kecuali mendapat bimbingan dari manusia sempurna. Dengan Kata lain,
jika mangumpamakan masyarakat sebagai tubuh maka manusia sempurna
sebagai ruhnya atau inteleknya yang akan mengendalikan dan
membimbing kakuatan tuguh dan juga menunjukkan jalan menuju
kesempurnaan yang diinginkan.*?

Dalam upaya membimbing dan mendidik masyarakat, agar
menjadi manusia yang sempurna (bijaksana), Nabi SAW mangikuti
metode yang telah digariskan oleh Al-Qur’an. Allah berfirman:

o Gy 2l L A8 S A&y 5 G g
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Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang

baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. (Qs. An-Nahl: 125)

“2 Drs. Sayyed Mubhsin Miri, Sang Manusia Sempurna (Bandung: Mizan, 2004) , 222



Ayat diatas merupakan gambaran yang lengkap tentang
metode penyampaian ajaran Allah kepada manusia yang berbeda sifat,
tabiat dan pembawaannya. Ada manusia yang gandrung mencari
kebenaran (Al-Hawas), ada pula golongan yang awam (Al-Awam),
disamping mereka yang apriori, menentang dan menolak (Al-
Mvu’ainidun). Menghadapi kelompok-kelompok yang yang berancka
ragam itu perlu diterapkan metode yang sesuai dan tepat. Karena itu,
Rasulullah dalam menyampaikan sesuatu selalu menilai lebih dahulu
tingkat kecerdasan setiap orang. Oleh sebab itu, ayat diatas menjadi
pegangan Nabi SAW dalam menyampaikan ajarannya yang pada
hakekatnya sudah menetukan garis dan metode dalam menghadapi tiga
golongan yang ada dalam masyarakat di setiap tempat dan masa.®?

Golongan pertama adalah kelompok khusus (Elite) yang dalam
menyampaikan dakwah kepada mereka perlu dilakukan dengan hikmah
dan cara yang rasional, takni setiap keterangan hendaknya disertai dengan
dalil dan argumentasi yang meyakinkan. Karena golongan ini tidak akan
puas dan mudah menerima kecuali dengan keterangan yang berdasarkan
alasan kuat dan mantap yang dapat membawa mereka pada akhimya

kepada jalan yang hak dan benar.

* M. Alawi Al-Maliki, Prinsip-Prinsip Pendidikan Rasulullah (Penerjemah) M. Ihya’
Ulumudin (Jakarta: Gema Insani Press, 2002) 47-48



Golongan kedua adalah masyarakat awam atau rakyat
kebanyakan yang cukup diberi keterangan atau tuntunan dengan uraian
dan keterangan yang baik dan mengesankan dengan tujuan meyakinkan
mereka bahwa apa yang diberikan dan disampaikan itu adalah demi
manfaat dan keuntungan mereka semata.

Golongan ketiga adalah kelompok yang menentang dan tetap
ngotot tidak bersedia menerima kebenaran betapapun jelas dan
gamblangnya. Golongan yang satu ini harus dahadapi dengan sikap lunak
dan lembut dengan cara yang bijaksana untu menerangkan gejolak hati
yang dirangsang oleh emosi, barangkali mereka menjadi insaf dan
bersedia kembali kepada Allah.

Dari keempat konsep kunci yang telah dijelaskan di atas,
merupakan konsep yang terkandung dalam Al-Qur’an yang manjadi
bagian sifat dasar yang aktifistik dan positif, yang diarahkan kepada umat
manusia untuk berbuat kebaikan dalam menciptakan kesejahteraan dan
kedamaian. Selain itu, dari keempat konsep terebut tak ada satupun yang

mengajak kearah kekerasan.

7. Konsep Islam Tentang Perdamaian dan Kekerasan.
Diantara unsur penting dalam menjunjung tinggi kemanusiaan,
Islam menjadikan perdamaian sebagai bagian krusial dari ajarannya. Hal ini

terlihat dari beberapa term formal ajaran islam yang sangat korelatif dengan



66

perdamaian. Kata Islam dan salam (Perdamaian) berasal dari satu asal kata

yang sama “al-salam”, merupakan salah satu nama dari nama Allah (Asma’ul

Khusnah) dan nama dari salah satu pintu utama dua tempat suci umat Islam

(al-haromayn), yaitu masjid al-haram makkah dan masjid Nabawi Madinah.
Perdamaian dalam konsep normative Islam terdiri dari beberapa

hal diantaranya:

a. Semua manusia adalah bersaudara. Sesuai dengan apa yang termaktub

dalam Al-Qur’an surat 4:1 yaitu:

/V// AT I S S A Y S Y VG R
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Artinyan-Nis:“Hai sekalian manusia bertaqwalah kepada tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri (Adam) dan
dari padanya Allah menciptakan isterinya (Hawa) dan dari
pada keduanya Allah memprkembangbiakan laki-laki dan
perempuan yang banyak
b. Cinta, saling menolong dan berkorban untuk kebaikan merupakan dasar
keimanan yang akan diterima oleh Allah dan menjadikan keutamaan bagi
manusia di sisi tuhannya
c. Toleransi dalam setiap hak-hak individu dan berinteraksi dengan baik
kepada orang-orang yang berperilaku jelek merupakan akhlak sangat
terpuji dan ini adalah ruang bagi manusia untuk berlomba dalam mencari

ridla Allah.
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d. Segala sesuatu yang berorientasi pada kebencian, permusuhan antar

sesama manusia adalah haram dan dilarang melakukannya (Qs. 49: 11):

”)"lr/"/ )v;/;/ 2o~ rgsl u/)/,-.«

ipede | s 153583 O Weﬁﬂ‘j\yl‘)ﬂil@gm

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-

mengolok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang
diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang diolok-olok).

e. Setiap agama langit (Al-adyan al-samawiyah) memiliki asal dan orientasi

yang sama dan rasul-rasul yang menyampaikan semua agama itu adalah
saudara.*Seperti yang tertuang dalam Qs. 2:136 sebagai berikut:

BLISTS Sy AL Qs al RN 0505 iy 51 6

Ao3 3¢ T X257 70 00 s B n wsn 4o Y

Ogaluat) ad g pede 2al B Y pad) On u:éﬂ“ 3 75 Gy ¥l 5
Artinya:"Katakanlah (hai orang-orang yang beriman):kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishaq, Ya’kub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada
Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari
tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun diantara

mereka dan kami hanya tunduk petuh kepadanya.

Dari pilar-pilar perdamaian yang berlandaskan pada teks
normative Islam diatas, dapat disimpulkan bahwa perdamaian merupakan
nilai yang fundamental dalam Islam. Namun seruan perdamaian tidak
sebatas retorika atau konsep yang tidak membumi akan tetapi harus

tertanam dalam setiap idividu dan masyarakat. Pemahaman perdamaian

# Syichul Hadi, Ontologi Kajian Islam IX (Surabaya: Pasca Sarjana IAIN Sunan Ampel Press,
2005) 22-23
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harus dilaksanakan dengan pendidikan dan penyusunan hukum hingga
konsep perdamaian bisa selaras dengan perilaku masyarakat.

Untuk mewujudkan idealitas itu, perlu adanya sistem dan
aturan internal maupun eksternal dalam masyarakat. Adapun aturan yang
menciptakan perdamaian internal berdasarkan: Pertama, melakukan
perubahan individu untuk tunduk kepada hukum dan perintah Allah SWT.
Mencintai manusia dalam senang dan susah dan proaktif kepada kebaikan
dalam setiap aktivitas. Kedua, Membangun sistem keluarga dengan penuh
cinta sehingga jauh dari perselisihan dan terciptanya keseimbangan antara
hak dan kewajiban. Ketiga, Membangun masyarakat dengan ilmu
pengetahuan agar dapat terjaga dari hal-hal yang haram dan dapat
mengekang nafsu syahwat. Keempat, Membangun sistem pemerintahan
yang bekerja sebagai pelayan, penjaga dan pengarah masyarakatnya.
Sebagai pelayan, pemerintah berarti mengakomodasi kehendak
masyarakat yang berorientasi kepada kemaslahatan dan kemulyaan umat.
Sebagai penjaga berarti haru bersikap tegas terhadap kezaliman yang
menimbulkan terjadinya peperangan. Kemudian sebagai pengarah berarti
harus mengarahkan masyarakatnya kepada kebaikan dan perdamaian.

Adapun aturan eksternal untuk menciptakan perdamaian
adalah:

a. Dasar hubungan antar Negara adalah perdamaian.
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b. Perdamaian antar Negara berlandaskan kepada perdamaian yang
konstruktif bukan desruktif.

c. Perdamaian dibangun dengan menghargai keyakinan, harkat dan
martabat.

d. Perdamaian yang berorientasi pada hubungan mutualistik baik dalam
pengetahuan maupun teknologi.*

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Islam
sesungguhnya sangat cinta perdamaian. Namun sabaliknya, saat ini Islam
dan kekerasan sering dianggap sebagai satu kesatuan, sehingga orang
hampir tidak dapat malihat bahwa Islam itu anti kekerasan. “Islam
ditangan yang satu dan pedang ditangan yang lain”, merupakan peribahasa
yang tersebar luas. Islam dan anti kekerasan merupakan suatu bagian yang
terpisah sebagaimana yang difahami oleh orang-orang diluar Islam dan
upaya-upaya untuk menemukan satu didalam lainnya merupakan
pekerjaan yang sia-sia.

Kesalah fahaman ini didasari oleh dua faktor. Pertama, tidak
adanya kajian, pemahaman dan evaluasi tentang Islam dalam perspektif
yang benar. Kedua, Kurang lengkapnya konsep anti kekerasan. Faktor
pertama didasarkan atas dua hal yaitu: tidak adanya kemampuan para

sarjana muslim untuk membangun agama sebagaimana mestinya tidak

% Shaichul Hadi, Ontologi Kajian Islam... 24
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hanya dalam dataran praktis, namun juga pengajaran dan penyampaiannya
dan adanya praduga-praduga yang salah terhadap Islam dan pemeluknya.

Poin kedua yang perlu diperhatikan adalah sifat dasar yang
pasti mengenai anti kekerasan dalam tradisi (agama) Islam. Apakah anti
kekerasan berarti menjauhi terjadinya luka fisik terhadap makhluk hidup,
tidak perduli pada lingkungan sekitarnya atau yang terjadi di sekitar kita.*

Islam diturunkan tidak memelihara permusuhan atau
menyebarkan dendam kusumat diantara umat manusia. Konsepsi dan
fakta-fakta sejarah Islam menunjukkan bagaimana sikap tasammuh
(toleransi) dan kasih sayang kaum muslimin terhadap pemeluk agama lain,
baik yang tergolong dalam ahli kitab maupun kaum musyrik bahkan
tehadap seluruh makhluk. Islam mendahulukan kasih sayang,
keharmonisan dan kedamaian.

Islam bukanlah agama kekerasan dan kekerasan itu bukan
integral Islam. Karena kata “Islam” merupakan penegasan dari konsep
kekerasan. Di satu sisi, Islam berarti berserah diri kepada tuhan, di sisi
lain berarti menciptakan perdamaian. Perdamaian dalam bahasa arab
adalah “salam”. Ketika seorang muslim menyapa yang lain dengan ucapan

“Assalamu’alaikum” itu berarti dia telah menyebarkan perdamaian.

“ Nagendra K.R Singh, Etika Kekerasan DalamTradisi Islam (Y ogyakarta: Pustaka aktif, 2003)
9-10
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Kekerasan tidak lepas dari nilai-nilai sosial, etika dan politik.
Dalam Islam banyak diinterpretasikan orang untuk mengkonotasikan
bahwa Islam melegitimasi perang dan kekerasan. Sehingga dengan
demikian, Islam tidak mempunyai etika perdamaian dan anti kekerasan
yang utuh. Pandangan yang ekstrim berkaitan dengan ini, dilontarkan oleh
Robert Payne yang menulis: “ Semangat brutal dan perang banyak diulang
dalam Al-Qur'an dan tidak diragukan bahwa dia (Muhammad)
mengartikan dengan tepat apa yang dia katakana. Beliau mengkuduskan
pedang dengan ajaran dan teladan”. |

Memang ada beberapa referensi dalam Al-Qur’an yang
membenarkan dimana larangan berpaling dari orang-orang kafir tetapi

pada saat yang sama Al-Qur’an juga mengatakan:

L A ////'?/9/'7’ 22 /. 2 o
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Artinya:”Jika mereka condong pada perdamaian, maka condonglah
kepadanya dan bertaqwalah kepadanya sesuai dengan ayat Al-

Qur’an (Qs. 8: 61)
Dalam Islam memang terdapat ajaran tentang perang (Hard,
Qital) akan tetapi perang yang diizinkan oleh Islam adalah perang untuk
membela diri, untuk mempertahankan diri atau defensive, bukan perang
yang sifatnya ofensif. Jika bukan karena mendapat gangguan dari pihak
lain, kaum muslimin tidak dibenarkan mengangkat senjata. Rasulullah pun

terlibat dalam perang dan semuanya dilakukan untuk membela diri, bukan
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menyerang atau tindakan agresi. Hal ini dikarenakan ajaran Islam
berperang pada prinsip perdamaian.*’Dalam islam pun terdapat hadist
yang memperbolehkan orang tua untuk memukul anaknya ketika seorang
_~.anak sudah-berusia 10 tahun tidak menunaikan sholat maka pukullah,

sebagaimana yang tercantum dalam hadist berikut ini:
ad 15y yaly i Tgaly 13} 220l 283 Y o 1gTyga 1 085 0 0 il 0
(Dl ol 5)) aaliaall (8 agily (318 ke Vaaly 13 \gile
Kaitan hadist diatas dengan konsep pendidikan tanpa
kekerasan adalah: kalau konsep pendidikan tanpa kekerasan diterapkan di
dalam kelas, sehingga seorang guru tidak berwenang untuk melakukan
hukumasn yang bersifat fisik terhadap anak bagaimanapun alasannya.
Karena tugas utama seorang guru dalam kelas adalah mendidik siswa.
Sedangkan hadist yang sudah disebutkan di atas adalah ditujukan kepada
orang tua. Karena, anak adalah amanat yang di titipkan oleh Allah dan
merupakan. tanggung jawab dunia akherat. Sehingga orang tua diberi
wewenang untuk memukul anaknya ketika tidak melaksanakan sholat.
Tapi diperbolehkannya memukul seorang anak adalah setelah berbagai

upaya yang dilakukan oleh orang tua tidak berhasil barulah orang tua

diperbolehkan untuk memukul anaknya yang tidak melaksanakan sholat.

47 Abdurrahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan... 162



BAB I
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN TANPA KEKERASAN
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Istilah pendidikan islam yang sudah lazim kita dengar apabila kita

melihat dalam bahasa arab adalah “farbiyah™ dengan kata kerja “rabba”.
Sedangkan pendidikan islam dalam bahasa arab adalah “Tarbiyartul
Islamiyah”. Munurut H. Zuhairini dan Abdul Ghafur dalam bukunya metodik
Khusus pendidikan agama , pendidikan islam berarti “usaha-usaha bimbingan
yang dilakukan secara sisitematis dan fragmatis dalam membantu anak didik
agar mereka hidup sesuai dengan ajaran islam dan kepribadian muslim”.!

Ahmad D. Marimba dalam bukunya Pengantar Filsafat Pendidikan
Agama Isalam menjelaskan bahwa: Pendidikan islam adalah bimbingan
jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hkum islam menuju terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran islam.?

M. Arifin dalam bukunya ilmu pendidikan islam mengatakan
bahwa “Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan

kemampuan kemampuan kepada seseorang untuk memimpin kehidupannya

! H. Zuhairini dan Abdul Ghafur, etodik Khusus Pendidikan Agama (Suabaya: Usaha Nasional, 1983)
Hal: 27
2 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung, Ma’arif, 1980) Hal: 23
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sesuai dengan cita-cita islam, karena nilai-nilai islam telah menjiwai dan
mewarnai corak kepribadiannya”.’?

Sedangkan menurut Ahmadi dalam bukunya Ideologi Pendidikan
Islam adalah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan ftrah
manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya
manusia seutuhnya (Insan Kamil) dengan norma Islam.*

Jadi pendidikan Islam adalah pendidikan yang dilakukan oleh
orang dewasa secara sistematis dan fragmatis untuk memberikan kemampuan
kepada anak didik dan memperbaiki, menguasai memimpin, menjaga dan
memelihara kehidupannya dengan kepribadian islam atau bisa berarti
mengantarka sesuatu kepada kesempurnaannya secara bertahap atau membuat

sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur.

. Dasar Pendidikan Agama Islam
Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam harus
melakukan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan
pada aktivitas yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung harus mencerminkan
nilai yang universal, yang dapat dikonsumsikan untuk keseluruhan aspek
kehidupan manusia serta merupakan standart nialai yang dapat mengevaluasi

kegiatan yang selama ini berjalan.

3 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 10
4 Ahmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 10
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Drs. Said Ismail dalam bukunya Hasan Langgulung, menyebutkan
bahwa dasar ideal pendidikan agama Islam adalah terdiri dari enam macam,
yitu: Al-Qur’an, Sunnah Nabi, kata-kata sahabat, kemaslahatan sosial, nilai-
nilai dan kebiasaan sosial dan hasil pemikiran para pemikir Islam.’

a. AlQur’an

Al-Qu’an sebagai dasar dari Pendidikan Agama Islam karena dalam Al-

Qur’an meliputi kekuasaan Allah, cerita orang-orang terdahulu, hukum

amali yang berkaitan dengan pepatah, tingkah laku apapun yang timbul

dari manusia.

Sedangkan keistimewaan Al-Qur’an dalam usaha ppendidikan manusia

adalah:

¢ Menghoramti akal manusia termasuk dalam soal Aqidah, perintah dan
kewajiban. Banyak Al-Qur’an yang mengajak manusia untuk
menggunakan akalnya, missal; diantara syarat sah shalat adalah harus
suci dari hadast, tidak boleh dalam keadaan mabuk.

¢ Bimbingan ilmiah.Meskipun pendidikan memerlukan teori sebagai
pedoman, tapi teori itu timbul dari realitas tertentu yang bertujuan
menyelesaikan masalah-masalah manusia. Dalam Al-Qur’an terdapat
banyak masalah metafisika, tetapi sebenarnya hal tersebut merupakan

jawaban dari persoalan bangsa arab waktu itu.

’ Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al- Ma’ruf,
1995), 35
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¢ Tidak menentang fitrah manusia. Dalam pembentukan dasar-dasar
hukum, pokokpangkal aturan dan berbagai segi kahidupan Al-Qur’an
menjaga prinsip-prinsip ini. Misalnya, Pengharaman arak adalah
dengan bertahap. Sampai masyarakat siap menerimanya.

¢ Penggunakan cerita-cerita untuk tujuan pendidikan disamping sebagai
hiburan, cerita-cerita ini bisa dijadikan model atau teladan bagi

pembentukan watak dan tingkah laku manusia.

. Sunnah Nabi

Dalam sunnah ini terdapat tingkah laku rasul yang bisa dijadikan sebagai
model bagi setiap muslim yang berkaitan dengan keimanan dan sangat

besar pengaruhnya terhadap pembentukan watak.

. Kata-Kata Sahabat

Hampir sepadan dengan sirah Nabi adalah sejarah hidup sahabat-

sahabatnya termasuk Khulafaur Rasyidin.

. Kemaslahatan Sosial

Maslahah menurut Al-Ghazali sebagaimana yang di kutip oleh Hasan
Langgulung adalah menjaga tujuan agama pada menusia yang terdiri dari
lima hal yaitu: Menjaga agama, dirinya (jiwa raga), akalnya, keturunannya
dan harta bendanya. Perkara ini sangat erat kaitannya dengan pendidikan,

terutama berkenaan dengan nilai.
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e. Nilai-Nilai dan Kebiasaan Masyarakat
Kalau dalam perundang-undangan, nilai dan kabiasaan masyarakat
dijadikan dalil, maka dalam pendidikan kebiasaan masyarakat harus
diperhitungkan. Menurut Hasan Langgulung, perkara yang sesuai dengan
kebiasaan orang-orang yang dianggap baik adalah baik disisi Allah.

f. Pemikir-Pemikir Islam
\Pemikir-pemikir Islam sangat mempengaruhi perkembangan pendidikan

Islam, misalnya dalam bidang falsafah, figih, tasawuf, ilmu dan lain-lain.

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Hakikat tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menanamkan
tagwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk
manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut ajaran Islam.®

Tujuan tersebut ditetapkan berdasarkan atas pengertian bahwa
pendidikan agama Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rahani dan
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, melatih,
mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Maka, Pendidikan Agama Islam bertujuan membentuk manusia
yang memiliki akhlak mulia (akhlakul karimah) dengan cara memahami

ajaran-ajaran Islam dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.’

¢ M. Arifin, limu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 16
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Jadi pada dasarnya tujuan Pendidikan Agama Islam disamping
mencerdaskan kehidupan umat, membentuk manusia berkepribadian muslim.
Juga untuk mencapai kebahagiaan lahir batin, dunia akhirat. Adapun yang
menjadi tujuan akhir dapi Pendidikan Agama Islam adalah mempersiapkan

manusia yang abid dan menghambakan dirinya kepada Allah SWT.2

. Materi Pendidikan Agama Islam
Secara garis besar, ruang lingkup (materi) Pendidikan Agama
Islam mencakup ajaran menyeluruh (total atau kaffah) yang terdiri atas,
Aqidah, Syari’ah dan Akhlak.
a. Aqidah.

Yang dimaksud dengan Aqidah dalam bahasa arab secara
etimologi adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian karena mengikat
dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Adapun dalam
pengertian teknis berarti iman atau keyakinan. Karena itu, Aqidah Islam
dikaitkan dengan rukun iman yang menjadi asas seluruh ajaran Islam.

Pendidikan Agama Islam menjadi lebih istimewa karena
memiliki spirit yang mendalam, berdasarkan kimanan dan dalam rangka

memperteguh Agidah. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam

" Aminudin, DKK, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Jakarta: Ghalia,
2002), 1

8 M. Al-Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1970), 1
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mempunyai peranan yang sangat penting di dalam memajukan nilai-nilai
kemanusiaan, mendidik emosi, etika dan pendidikan intelektual .’

Aqidah Islam beasal dari keyakinan kepada dzat mutlak yang
maha Esa yang disebut Allah. Allah maha Esa dalam Dzat, sifat,
perbuatan dan wujudnya. Beriman kepada Allah tuhan yang maha Esa
mengandung pengertian percaya dan meyakini akan sifat-sifatnya yang
sempurna dan terpuji.'®

Kemaha Esaan Allah dalam dzat, sifat, perbuatan dan
wujudnya disebut dengan tauhid. Selanjutnya, tauhid dengan kuat akan
menghasilkan akhlak yang mulia.

b. Syari’ah

Yang dimaksud dengan syari’at Islam adalah tata cara
pengaturan tantang perilaku hidup manusia untuk mencapai keridhaan
Allah SWT. Syari’at adalah peraturan yang datangnya dari Allah untuk
kaum muslimin, baik yang ditetapkan dengan Al-Qur’an atau sunnah
rasul, didalamnya mengatur dua aspek pokok kehidupan yaitu mengatur
hubungan manusia dengan Allah dan mengatur, Human Relation, Human

Activity di dalam masyarakat atau dunia.

* Aminudin, Pendidikan..... 87
10 Zakiyah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 66
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Syari’at terdiri atas dua bagian besar yaitu:

1. Ibadah mahdah atau ibadah khas yaitu: syahadat, shalat, zakat, puasa
dan haji.
2. Ibadah ghairu mahdah atau ibada ‘am atau disebut juga muamalah.

Ibadah mahdah adalah ibadah yang bersifat vertical, yaitu
hubungan antara manusia dengan Allah. Sedangkan ibadah ghairu mahdah
adalah ibadah yang bersifat horizontal, yaitu hubungan antara manusia
dengan sesame makhluk dan alam sekitar.

c. Akhlak dan budi pekerti

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaq yang kata
asalnya Khuluqun yang berarti perangai, tabiat, adat atau khulqun yang
berarti kejadian, buatan, ciptaan dan sistem perilaku yang dibuat."’

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam.
Pentingnya kedudukan akhlak dalam Islam dapat dilihat dari berbagai
sunnah Qauliya (sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah. Diantaranya
adalah: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”. (HR.
Ahmad). Dan akhlak Nabi Muhammad SAW yang disebut dengan akhlak
Islami, karena bersumberdari wahyu Allah yang kini terdapat dalam Al-

Qur’an yang menjadi sumber utama agama dan ajaran Islam. 2

! Aminudin, Pendidikan..... 348-349
12 Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-Dasar.... 198
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Akhlak Islami dalam kaitannya membentuk pribadi muslim
sesuai dengan niali-nilai ajaran agama Islam adalah keadaan yang melekat
pada jiwa manusia. Karena itu, suatu perbuatan guru dapat disebut
pencerminan akhlak, jika memenuhi beberapa syarat. Syarat itu antara lain
yaitu:

1) Dilakukan berulang-ulang
2) Timbul dengan sendirinya, tanpa dipikir-pikir atau ditimbang-timbang.
Karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya.

Sehubungan dengan pembentukan akhlak, Aristoteles
berpendapat bahwa dalam membentuk akhlak yang tetap, yang timbul dari
padanya perbuatan-perbuatan yang baik dengan terus menerus,
sebagaimana pohon dikenal dengan buahnya, demikian juga akhlak yang

baik diketahui dengan perbuatan yang baik yang timbul dengan teratur.'

B. Tinjauan Tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Istilah pembelajaran menurut Oemar Hamalik adalah suatu

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

13 M. Daud Ali, Pendidikan ..... 348
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Tujuan pembelajaran disini adalah mengerahkan guru agar
berhasil dalam membelajarkan siswa dan dalam rangka tercapainya tujuan
belajar. Dahulu pembelajaran hanya sekedar penyampaian ilmu pengetahuan
yang tak terkair dengan belajar, arena jika guru telah menyampaikan ilmu
pengetahuan maka tercapailah maksud dan tujuan pembelajaran, Akan tetapi
pada masa sekarang ini, pembelajaran dicoba dikaitkan dengan belajar
sehingga dalam merancang aktivitas pembelajaran, guru harus belajar dan
siswa dijadikan titik tolak dalam merancang pembelajaran.'

| Ralp W. Tayler berpendapat bahwa pembelajaran dapat

memberikan pengalaman belajar bagi siswa. Pengalaman belajar berarti
interaksi antara pelajar dan kondisi eksternal dilingkungan dimana dia dapat
bereaksi. Belajar akan berperan melalui perilaku aktif dari siswa, ini ialah
yang dia lakukan bahwa dia belajar, bukan apa yang dilakukan oleh guru.'

Dari definisi di atas, maka penulis mengemukakan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses atau strategi
pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

yang didalamnya meliputi metode-metode dan tehnik pembelajaran.

' Oemar HAmalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 57

13 Ralp W Tayler, Basic Principles of Curriculum and Instruction (di sadur oleh) H.M
Djunaidi Ghany, Kurikulum dan Pembelajaran Antisipatoris Masyarakat Global (Malang:
Kutub Minar), 74



83

2. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat
enam pendekatan yang digunakan.'$Perfama, pendekatan rasional, yaiut suatu
pendekatan dalam proses pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek
penalaran. Pendekatan ini dapat . Pendekatan ini dapat berbentuk proses
berfikir deduktif yang dimulai dari kesimpulan umum dan kemudian
dijelaskan secara terperinci melalui contoh-contoh dan bagian-bagiannya.

Kedua Pendekatan emosional, yakni upayah menggugah perasaan
(emosi) siswa dalam menghayati perilaku yang dnegan ajaran agama dan
budaya bangsa dan masalah kehidupan.

Ketiga, Pendekatan pengamalan, yakni memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempraktikkan dan merasakan hasil-hasil pengamalan
ibadah menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan.

Keempat, Pendekatan pembiasaan, yaitu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran Islam dan
budaya bangsa dalam menghadapi permasalahan kehidupan.

Kelima, pendekatan fungional, yaitu menyajikan materi pokok dari

segi manfaatnya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam arti luas.

16 Sutrisno, Revolusi Pendidikan di Idonesia, Membedah Metode dan Tehnik Pendidikan
Berbasis Kompetensi (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), 62-63
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Keenam, pendekatan keteladanan, yaitu menjadikan figur guru dan
petugas sekolah lainnya, orang tua serta anggota masyarakat sebagai cermin

bagi siswa.

. Komponen-Komponen Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Suatu proses belajar mengajar dapat berjalan efektif bila seluruh
komponen yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar saling
mendukung dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai suatu
sistem, tentu saja kegiatan belajar mengajar khususnya pendidikan agama
Islam mendukung sejumlah komponen dan berpengaruh terhadap proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi:
a. Tujuan.
Tujuan merupakan komponen yang berfungsi sebagai indicator
keberhasilan pengajaran akan mewarnai corak anak didik bersikap dan
berbuat dalam lingkungan sosialnya.
b. Bahan Pelajaran.
Bahan pelajaran merupakan substansi yang akan disampaikan dalam
proses belajar mengajar atas dasar instruksional dan sebagai sumber

belajar bagi anak didik. Hal in dapat berwujud benda dan isi pendidikan
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yang berupa pengetahuan, perilaku, nilai, sikap dan metode
memperolehnya.'’

. Kegiatan Belajar Mengajar.

Kegiatan belajar mengajar menentukan sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator dan
motivator, sehingga guru harus dapat memahami dan memperhatikan
aspek individual anak didik baik dalam aspek biologis, intelektual dan

psikologis.

. Alat.

Alat merupakan segala sesuatu cara yang dapat digunakan dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran, memperjelas bahwa pengajaran yang

diberikan guru atau yang dipelajari siswa.

. Metode.

Metode merupakan cara yang dugunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. Kombinasi dalam
penggunaan dari berbagai metode mengajar merupakan keharusan dalam
praktek mengajar.

Sumber Belajar.

Sumber belajar merupakan bahan atau materi untuk menambah ilmu

pengetahuan yang mengandung hal-hal baru bagi anak didik.'®

'” Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), 33-34
'® Sudirman N. DKK, llmu Pendidikan (Bandung: Remaja Roesdakarya, 1991), 203
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g. Evaluasi.
Merupakan pross menentukan suatu obyek tertentu berdasarkan criteria
tertentu. Dalam pembelajaran, evauasi berfungsi untuk mengetahui
tercapai tidaknya tujuaﬁ pengajaran intruksional dan sebagai bahan dalam
memperbaiki proses belajar mengajar.

Ketujuh komponen diatas saling berhubungan antara satu sama lin,
tidak ada satu komponen yang dapat dilepaskan dengan yang lainnya, karena
dapat mengakibatkan tersendatnya proses belajar Pendidikan Agama Islam.

Dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam selalu ditekankan
pada interaksi antara guru dan murid yang harus diikuti oleh tujuan Penddikan
Agama. Usaha guru dalam membanru murid untuk mencapai tujuan adalah
guru harus memiliki bahan yang sesuai kemudian memilih dalam menetapkan
metode dan saran yang paling tepat dan sesuai dalam penyampaian bahan
dengan mempertimbangkan faktor-faktor situasional kemudian melaksanakan

evaluasi sehingga dapat memperlancar Pendidikan Agama Islam.'®

. Fungsi Tujuan Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang bertujuan dengan
pengertian kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa terikat oleh tujuan

terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Dengan

' Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 75
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demikian, merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah aspek terpenting
dalam mengajar.

Taraf pencapaian tujuan pembelajaran pada hakekatnya merupakan
petunjuk praktis tentang sejauh manakah proses pembelajaran itu harus
dibawa untuk mencapai tujuan akhir. Dengan tujuan yang jelas akan
memberikan petunjuk yang jelas pula terhadap terhadap pemilihan bahan
pelajaran, penetapan metode mengajar dan alat Bantu pengajaran serta
memberikan petunjuk terhadap penilaian.

Lzimnya, tujuan pendidikan itu ditetapkan sebagai peraturan
perundang-undangan, dari perundang-undangan itu terperinci ketentuan.
Ketentuan bagi tujuan lembaga tertentu. Hal ini dimaksudakan untuk
memberikan gambaran umum tentang kualitas manusia yang dicita-citakan,
sehingga terbentuk sebagai hasil pengalaman pendidikan pada lembaga
pengajaran di lembaga tersebut. Misalnya, di Indonesia telah ditetapkan dasar
dan sistem pendidikan yaitu sistem pendidikan nasional.

Agar tujuan itu mendapat bentuk yang nyata (operasional), maka
diperlukan suatu cara kerja yang efisien yang berupa ssistem penilaian atau
evaluasi. Hal ini dimaksudakan untuk mengetahui sifat-sifat pencapaian
tujuan baik dari pihak guru atau murid. Disamping itu juga diperlukan

rumusan tujuan secara lebih konkrit, khusus dan lebih jelas yang dipusatkan
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pada perubahan tingkah laku anak didik dan realistic bagi kebutuhan

perkembangan murid.?

C. Implementasi Pendidikan Tanpa Kekerasan
1. Pendekatan.
Cara belajar yang baik adalah bisa mengkonstruksi sendiri secara

aktif pemahamannya. Karena kebiasaan guru acting di panggung dan siswa
menonton harus diubah menjadi siswa aktif bekerja dan belajar di panggung,
sedangkan guru membimbingnya dari dekat.

Dengan asumsi di atas, pendekatan yang tepat dalam implekentasi
pendidikan tanpa kekerasan dalam proses belajar mengajar pendidikan agama
islam adalah pendekatan pembelajaran kontekstual.

Pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membekali siswa
dengan pengetahuan yang fleksibel dapat diserap atau ditransfer dari satu
permasalahan kepermasalahan lain, dari satu konteks ke konteks lainya.
Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan
pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari
pengetahuan. Melalui hubungan di dalam dan di luar kelas, suatu pendekatan
pembelajaran kontekstual manjadikan pengalaman lebih relevan dan berarti
bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam

kehidupan mereka.

2 Muhaimin, Strategi..... 78-81
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Materi pelajaran akan lebih berarti jika siswa mempelajari materi
pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka dan menemukan
arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga pembelajaran akan lebih
diminati dan menyenangkan. Siswa akan bekerja keras untuk mencapai tujuan
pembelajaran, mereka membangun pengalaman dan pengetahuan sebelumnya
membangun pengetahuan baru.*!

Dalam penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual, terdapat
tujuah komponen utama yang harus dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Komponen yang dimaksud adalah:

a. Konstruktivisme: merupakan strategi memperoleh lebih diutamakan
dibandingkan dengan seberapa siswa memperoleh dan mengingat
pengetahuan. Oleh karena itu, kewajiban guru adalah memfasilitasi belajar
melalui proses:

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan
menerapkan idenya sendiri.

3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri.

b. Menemukan; merupakan bagian inti dari pembelajaran kontekstual. Proses
menemukan itulah yang paling penting dalam pembelajaran. Ketika kita
menemukan sesuatu yang kita cari, daya ingat kita akan lebih melekat

dinbandingkan dengan orang lain yang menemukannya. Demikian pula

21 A, Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkiroh (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 12-13
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dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar, pikiran dan
perasaan serta gerak motorik kita akan secara terpadu dan seimbang dalam
merespon sesuatu yang diperoleh dari ikhtiar belajar melalui proses
menemukan.

. Bertanya; merupakan salah satu pintu masukuntuk memperoleh
pengetahuan. Karena itu, bertanya dalam kegiatan pembelajaran
merupakan kegiatan guru untuk mendorong dan membimbing tujuan dari
kegiatan belajar yaiut menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang
sudah diketahui dan mengarahkan perhatian kepada aspek yang belum
diketahuinya.

. Masyarakat belajar; Masyarakat belajar bisa terjadi apabila antara siswa
dengan guru atau siswa dengan siswa memiliki interaksi yang efektif dan
komunikatif. Pengertian masyarakat belajar juga mencerminkan adanya
kultur akademik yang tinggi, dimana semua civitas madrasah atau sekolah
dapat bekerjasama dengan intensif. Pengembangan masyarakat belajar
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Membentuk kelompok kecil atau besar.

2) Mendatangkan ahli ke kelas.

3) Bekerja dengan kelsa sebaya.

4) Bekerja dengan kelas di atasnya.

5) Bekerja dengan masyarakat.
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¢. Pemodelan; yang dimaksud dengan pemodelan adalah pemberian-
pemberian contoh-contoh belajar, tindakan atau perilaku yang ditampilkan
oleh guru. Pemodelan menjadi penting karena hal tersebut mmberikan
tindakan konkrit yang dapat ditiru langsung oleh siswa. Pemodelan tidak
hanya di perankan oleh guru, tetapi dapat pula dilakukan oleh sisiwa

f. Refleksi; adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berfikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Fungsi
berfikir refleksi adalah untuk mengevaluasi pengetahuan lama dengan
pengetahuan baru.

g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment); Assesment adalah
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan siswa. Penialaian (Assesment) bukanlah mencari informasi
tentang belajar siswa. Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan
pada upaya membantu siswa agar mampu mempelajari (Learning how to
learn) bukannya hanya ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin
informasi di akhir periode pelajaran.

2. Perencanaan
Perencanaan adalah pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru
untuk merumuskan tujuan belajar, maka yang dilekukan oleh seorang guru

adalah:?

2 Wos. K Devis, The Management Of Learning (Penterjemah) Sudarsono Sudirjo, DKK,
Pengelolaan Belajar (Jakarta: CV Rajawali, 1991), 50
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a. Menganalisis tugas
b. Mengidentifikasi kebutuhan latihan belajar.
c. Menulis tujuan belajar.

Tujuan penyusunan program pengajaran adalah agar pelaksanaan
pengajaran berjalan lebih lancar dan hasilnya lebih baik, maka yang perlu
diperhatikan adalah kurikulum, khususnya GBBP yang manjadi acuan uatama
dalam panyusunan perencanaan. NAmun kondisi sekolah dan lingkungan
sekitar, kondisi siswa dan guru merupakan hal yang penting yang juga perlu
diperhatikan,?

Dengan cara ini, seorang guru sanggup mermalkan tugas-tugas
belajar yang harus dilakukan sebelum dia memilih dan menggunakan sumber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Maka dari itu
bentuk implementasi pendidikan tanpa kekerasan adalah dengan penyajian

program perencanaan sebelum mengadakan proses belajar negajar.

. Pelaksanaan.

Program perencanaan pembelajaran seperti diatas, terdapat
scenario pembelajaran merupakan bentuk bagaimana pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilakukan oleh seorang guru. Oleh sebab itu, terdapat

tiga langkah yang dilakukan dalam proses pelaksanaan pengajaran.

B R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineke Cipta, 1996), 63
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a. Evaluasi awal.
Evaluasi awal/pretest dilakukan sebelum pelajaran diberikan. Tujuan dan
fungsinya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai
pelajaran yang bersangkutan.

b. Pelaksanaan Pengajaran.
Setelah pelaksanaan evaluasi awal dilakukan, langkah berikutnya ialah
melaksanakan pengajaran sesuai dengan langkah-langkah kegiatan belajar
mengajar yang telah direncanakan.

c. Evaluasi Akhir
Setelah pengajaran selesai dilaksanakan , maka tibalah saatnya bagi guru,
melakukan evaluasi akhir atau post test, fungsinya adalah untuk
memerpoleh gambaran tentang kemampuan yang dicapai siswa pada akhir
pengajaran. Jika hasil evaluasi akhir kita bandingkan dengan hasil evaluasi
awal, akan dapat diketahui seberapa jauh efek atau pengeruh dari
pengajaran yang telah kita berikan.

4. Evaluasi.

Proses evaluasi pada dasarnya merupakan proses tentang
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan sebenarnya direalisasikan oleh
program kurikulum dan pengajaran. Namun demikian, karena tujuan
pendidikan pada dasarnya berubah pada manusia, yaitu tujuan diarahkan pada

menghasilkan perubahan tertentu yang diinginkan dalam pola perilaku siswa.
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Maka evaluasi adalah merupakan proses untuk menentukan tingkatan dimana
perubahan dalam perilaku ini sebenarnya berperan.

Konsepsi tentang evaluasi ini mempunyai dua aspek yang penting.
Pertama, menunjukkan bahwa evaluasi harus menghormati perilaku dari para
siswa diman didapatkan sebuah perubahan dari sebuah proses pendidikan.
Kedua, menunjukkan bahwa evaluasi harus mencakup lebih dari satu
penilaian pada setiap saat untuk mengetahui apakah perubahan telah terhadi,
maka perlu untuk membuat suatu penaksiran atau pengukuran pada titik awal
dan pengukuran lainnya pada titik berikutnya untuk mengidentifikasi
perubahan-perubahan yang mungkin terjadi.*

Karena evaluasi meliputi memperoleh bukti tentang perubahan
perilaku para siswa, maka proses evaluasi memerlukan suatu prosedur untuk
mengembangkan suatu program evaluasi.

Pertama, Proses evaluasi dimualai dengan tujuan program
pendidikan. Karena tujuan ialah untuk melihat sejauh mana tujuan ini
sebenarnya direalisasikan. Misalnya, salah satu tujuan adalah memperoleh
pengetahuan penting tentang problem sosial kontemporer, maka perlu bahwa
evaluasi memberikan beberapa bukti tentang pengetahuan yang diperoleh
siswa. Jika yang lainnya adalah untuk mengembangkan metode tentang

penganalisaan problem sosial dan menilai solusi yang diajukan terhadapnya,

2 Ralp. W. Tayler, Basic Principles Of Curiculum And Instruction (Disadur oleh) H.M
Djunaidi Ohani, Paradigma Kurikulum dan pembelajaran Antisipators Masyarakat Global
(Malang: Kutub Minar, 2005), 129-130
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maka perlu bahwa prosedur evaluasi memberikan bukti kepada kita seperti
keterampilan dari para siswa dalam menganalisis problem sosial dan penilaian
solusi terhadap yang digambarkan.

Kedua, Mengidentifikasi situasi yang akan memberikan
kesempatan untuk mengekspresikan perilaku kepada para siswa yang
ditunjukkan oleh tujuan pendidikan. Satu-satunya cara yang dapat kita
bicarakan “apakah para siswa telah memperoleh jenis perilaku yang ada ialah
memberikan kesempatan kepada mereka untuk menunjukkan perilaku ini. Ini
berarti bahwa kita harus menghadapkan situasi yang tidak hanya
memungkinkan ekspresi tentang perilaku tetapi sebenarnya memberikan
dorongan atau membangkitkan perilaku ini. Selanjutnya kita berada pada
posisi untuk mengamati tingkatan dimana tujuan sebenarnya direalisasikan.
Kita terbiasa untuk mentimulir para siswa untuk mengekspresikan ide malalui
pertanyaan dan oleh karena itu, mamungkinkan dalam situasi pertanyaan
untuk membangkitkan reaksi dari para siswa dengan materi verbal.

Prinsip ini sangat sederhana bahwa setiap situasi, evaluasi adalah
jenis situasi yang mamberikan suatu kesempatan bagi para siswa untuk
mengekspresikan tipe-tipe perilaku yang kita usahakan untuk kita nilai.
Meskipun prinsip ini sederhana, masih banyak problem yang ada dalam
menemukan situasi yang cukup memadai di bawah control dan

memungkinkan guru atau evaluator untuk mempunyai akses pada mereka agar
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dapat mengetahui tipe-tipe perilaku yang sedang dikembangkan oleh para
siswa.

Ketiga, Instrumen evaluasi. Instrumen ini digunakan agar dapat
memperoleh hasil yang dirangkum atau dinilai. HAsil ini bisa dalam bentuk
skor atau diskriptif atau keduanya, tergantung pada bentuk yang dapat
digunakan secara paling memuaskan untuk merangkum perilaku dalam hal
yang tepat bagi tujuan yang diinginkan. Terdapat criteria yang penting untuk
suatu instrument evaluasi, yaitu obyektivitas, reliabilitas dan validitas.

Dengan demikian, untuk memperoleh hasil evaluasi yang baik,
maka pelaksanaan kegiatan hendaknya bertitik tolak dari prinsip-prinsip
sebagai berikut:

a. Kontinuitas.

Evaluasi tidak boleh dilaksanakan secara incidental. Karena
pendidikan itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu, maka evaluasipun
harus dilakukan secara kontinu (terus menerus). Hasil penilaian yang
diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-
hasil dalam waktu sebelumnya. Sehingga dengan demikian, dapat
diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan anak
didik.

b. Keseluruhan.
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek kita

mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi, misalnya jika objek
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evaluasi itu anak, maka yang dievaluasi adalah seluruh aspek kepribadian
anak itu, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik.
c. Kooperatif.

Prinsip ini sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip diatas.
Dalam prinsip ini terkandung maksud bahwa setiap kegiatan evaluasi
hendaknya dilakukan bersama-sama oleh semua guru yang bersangkutan.
Prinsip ini sangat diperlukan, disamping evaluasi dari guru, data evaluasi

dari orang tua, anak didik, masyarakat harus pula dipertimbangkan.?

¥ Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Bandung: Remaja Roesdakarya, 1991), 12-13



BABIV
STUDY TENTANG KECERDASAN EMOSI
A. Definisi Kecerdasan Emosi

Orang yang pertama kali menggunakan istilah kecerdasan emosi
adalah Peter Solovey dan John Mayer. Kemudian Daniel Golemanlah yang
mengkajinya secara mendalam.

Di bawah ini beberapa definisi kecerdasan emosi dari para ahlinya.
Misalnya Steiner mengatakan bahwa dirinya sudah menggunakan istilah
Emotional Literacy Skills (keterampilan melek emosi) agar mereka memiliki lima
keterampilan: keterampilan memahami perasaan, keterampilan merekam empati,
kemampuan mengelola emosi, keterampilan memperbaiki kerusakan emosi dan
mengembangkan keterampilan yang disebut Emotional Interestivity . Meski
penjelasan Steiner tidak secara langsung mendefinisikan kecerdasan emosi, tetapi
ia telah mengisyaratkannya sebagai focus kecerdasan emosi.

Selanjutnya, Daniel Goleman dalam karyanya “Working with
emotional intelligence”, mendefinisikan kecerdasan emosi dengan kemampuan
mengenali perasaan diri kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan dalam hubungannya dengan orang lain, sedangkan dalam Emotional
Inteligence, secara tidak langsung Goleman juga menunjukkan kecerdasan

emosinal, ia menulis sebagai berikut:

98
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menyebutkan sebagai kesadaran diri dalam artian perhatian yang terus
menerus terhadap keadaan batin seseorang.

Mengetahui diri sendiri yang dimaksud disini bukanlah bersifat
fisik, seperti tinggi badan, warna kulit dan sebagainya. Tetapi berkenaan
dengan fenomena kedirian. Mengetahui diri sendiri berarti mengetahui potensi
dan kemampuan yang dimiliki serta mengetahui kelemahan-
kelemahan.*Selain itu juga mengenal dan merasakan emosi sendiri,
memahami penyebabnya serta mengetahui pengaruh perasaan terhadap
tindakan.> Ada banyak sebutan untuk menggambarkan keadaan emosi
seseorang seperti: Senang, sedih, cemas, marah, takut, benci, cinta, sayang,
semangat dan lain sebagainya. Sebutan emosi tersebut akan menciptakan
suatu tindakan yang berbeda antara satu keadaan emosi dengan yang lainnya.

Dalam kesadaran diri ini ada hal yang lebih mendalam lagi yaitu
kemampuan untuk menemukan tujuan hidupnya secara jelas, maka ia akan
menjalani kehidupannya dengan langkah-langkah yang pasti, terencana
dengan baik dan dengan kesadaran yang luas.®

2. Mengelola Emosi
Setelah mengenali keadaan emosi diri, kita perlu menangani

perasaan, agar perasaan tersebut dapat diungkapkan dengan tepat. Kita sering

* Suharsono, Melejitkan IQ, IE dan IS (Jakarta: Inisiasi Press, 2005), 119

5 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja Roesdakarya,
2004),113

¢ Suharsono, Melejitkan... 119
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kali kurang atau tidak punya kendali ketika dilanda emosi, kerika emosi
terjadi dan kita menyadarinya, kita dapat mengira-ngira berapa lama emosi
tersebut akan berlangsung dengan intensitas yang tinggi dan melampaui
kewajaran. Emosi ini akan beralih pada hal-hal yang ekstrim yang
membutuhkan obat-obatan atau psikoterapi untuk meredakannya.’

Keahlian dalam mengelola tidak hanya memperkuat kemampuan
dalam memberikan tanggapan emosional serta menemukan cara-cara untuk
melepaskan perasaan negative, namun juga memungkinkan seseorang untuk
memenfaatkan sumber-sumber. Emosional yang mampu memberikan bahan
bakar yang memadai untuk bisa membawa seseorang melalui masa-masa sulit.
Selain itu, keahlian dalam mengelola emosi-emosi juga dalam hal menangani
perasaan (emosi) agar terungkap dengan pas. Dengan kata lain, mampu
bersikap toleran terhadap frustasi dan mampu mengelola amarah secara lebih
baik, dan mengungkapkannya dengan tepat tanpa merusak dan merugikan diri
sendiri dan oaring lain serta memiliki perasaan yang positif tentang diri
sendiri.

Rasulullah SAW merupakan tauladan yang baik dalam

mengendalikan perasaan marah. Untuk mengendalikan perasaan marah

7 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Mengapa EQ Lebih Penting dari IQ (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2004), 79
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tersebut rasulullah mengajarkan duduk dan dan berbaring sebagaimana
sabdanya yang artinya sebagai berikut:®

“Jika salah satu dari kalian marah dan saat itu sedang berdiri, hendaklah ia
duduk, karena itu dapat meredakan amarahnya, jika tidak hendaklah ia
berbaring. (H.R Abu Dawud dan Abu Ahmad)

Kemampuan mengelola mosi menjadikan seseorang mampu
bertahan terhadap kesulitan. Kesulitan-kesulitan dan hambatan-hambatan
yang berat sekalipun dan menjadikannya seseorang yang sabar, tahan uji,
tekun dan tabah pada akhirnya mengantarkannya pada kesuksesan.’

. Mengenali Emosi Orang Lain (Empati)

Empati adalah kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan
oleh orang lain.'"® Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin
terbuka kita pada emosi diri sendiri, semakin terampil kita dalam memnbaca
perasaan.

Setiap hubungan yang merupakan akar kepedulian, berasal dari
penyesuaian emosional sampai pada kemampuan untuk berempati. Lebih
jelasnya, kemampuan berempati pada dasarnya adalah kemampuan utuk

mengetahui bagaimana perasaan orang lain dan ikut berperan dalam arena

® Ustman Najati, Belajar EQ dan SQ Dari Sunnah Nabi (Jakarta: Hikmah, 2002), 61

9 Khairul Ummah, Kecerdasan Milyuner.... 93

1% john Gottman dan Joan Deklaire, Kiat-Kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki Kecerdasan
Emosional (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), 70
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kehidupan. Serta mampu utnuk ikut memberikan solusi terbaik bagi
permasalahan yang dihadapioleh orang lain."!

Kegagalan dalam mendata perasaan orang lain merupakan
kelemahan utama dalam kecerdasan emosi, sekaligus merupakan catatan yang
menyedihkan (Tragic Failing) sebagai seorang manusia.'?

. Motivasi Diri

Federich J. MC Donald memberikan sebuah definisi tentang
motivasi, yaitu motivasi sebagai suatu prubahan tenaga di dalam diri atau
pribadi seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif reaksi-reaksi dalam
usaha mencapai tujuan. Motivasi erhubungan erat dengan emosi, orang yang
pandai mengatur emosinya dapat memotivasi diri untuk melakukan sesuatu
dengan sempurna.

Kemampuan untuk memotivasi diri dapat dilakukan dengan befikir
positif. Segala sesuatu dipandang sebagai hal yang baik selama tidak
menyalahi aturan. Sehingga, kita dapat mengelola emosi untuk
mendeteksinya. Selain itu, optimisme merupakan motivator yang utama bagi
kita. Optimisme seperti harapan, berarti mempunyai pengharapan bahwa
segala sesuatu dalam kehidupan akan beres kendati ditimpa kekecewaan,
kegagalan dan frustasi. Dri titik pandang emosi, optimisme merupakan sikap

yang menyangga agar orang jangan sampai jatuh pada keputus asaan bila

! Daniel Goleman, Emotional.... 136
12 Agus Efendi, Revolusi... 186
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dihalang oleh kesulitan.!’ Motivasi dapat mengalirkan emosi dan kreativitas
untuk mencari jalan untuk mencapai tujuan.
. Membina Hubungan atau Interaksi Sosial
Keterampilan berhubungan dengan orang lain merupakan kecakapan
sosial yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan sesama, tidak
dimilikinya kecakapan ini akan membawa pada ketidak cakapan dalam dunia
sosial atau berulangnya bencana antar pribadi. Sesungguhnya, karena tidak
dimilikinya ketermpilan-katerampilan ilmiah yang menyebabkan orang-orang
yang memiliki IQ tinggi mengalami kegagalan dalam membina hubungan
mereka, karena penampilan angkuh, mengganggu atau tidak berperasaan.
Kemampuan sosial ini memungkinkan seseorang membentuk
hubungan untuk menggerakkan, mengilhami, membina kedekatan hubungan,
meyakinkan dan mempengaruhi serta membuat orang lain merasa nyaman.
Lebih jelasnya lagi, kemampuan sosial ini meliputi beberapa hal
yaitu:
a. Memiliki pemahaman dan kemampuan untuk menganalisis hubungan
dengan orang lain.
b. Dapat menyelesaikan konflik dengan orang lain.
c. Memiliki kemampuan komunikasi dengan orang lain.
d. Memiliki sifat bersahabat atau mudah bergaul dengan teman sebaya.

e. Memiliki sifat tenggang rasa dan perhatian terhadap orang lain

' Ani Ginanjar, ESQ (Jakarta: Argo, 2001)
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f. Memperhatikan kepentingan sosial (senang menolong orang lain) dan
dapat hidup selaras dengan kelompok.

g. Bersikap senang berbagi rasa dan bekerja sama.

h. Bersifat demokratis dalam bergaul dengan orang lain.'*

Keterampilan untuk berinteraksi atau menjalani hubungan baik dengan
orang lain merupakan suatu bentuk kepedulian sosial yang merupakan
sumberdari kebijakan manusia. Kaidah Kencana (Golden Rule) yang
termaktub dalam ajaran-ajaran semua agama di dunia adalah mengenai
keterampilan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Hans Kung
dan Karl Josef Kuschel mengutip Kaidah Kencana dari berbagai agama besar
dunia sebagai berikut:

a. Confusius(Abad 501-486 SM) “ apa yang kamu sendiri tidak inginkan
jangan kamu lakukan pada orang lain”.

b. Robbi Hillel (60-10 SM) “jangan lakukan pada orang lain apa yang kamu
tidak ingin mereka lakukan padamu.

¢. Nasrani,”apa yang kamu ingin dari orang lain untuk lakukan padamu
lakukan juga pada mereka”.

d. Islam, “tidak beriman seorangpun diantara kamu sebelum ia mencintai

untuk saudaranya sebagaimana ia cinta untuk dirinya sendiri”.

" Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.... 114
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e. Budhisme,” keadaan yang tidk menyenangkan atau menyenangkan bagiku
aku juga demikian bagi dia, dan bagaimana saya bias membebani orang

lain dengan keadaan yang tidak menyenangkan saya.'®

C. Perkembangan Kecerdasan Emosi

Perkembangan kecerdasan emosi menyertai perkembangan jasmani
(fisik) pada individu, dimana kemampuan psiko meningkat pula. Sehingga
individu lebih mengerti dan mampu memahami hal-hal yang berguna bagi
dirinya. Tidak diragukan lagi bahwa kecerdasan emosi berkembang bersamaan
dengan sejarah menusia itu sendiri, kebutuhan untuk mengatasi, beradaptasi dan
bergaul dengan manusia yang lain.

Perkembangan kecerdasan emosi dimulai sejak individu lahir, dimulai
dari pembelajaran dilingkungan keluarganya, sampai pada kehidupan sosialnya.
Secara bertahap individu akan mendapatkan pengajaran dan pengalaman dari
lingkungan sekitar sampai individu tumbuh dewasa, otak manusia mencerminkan
fakta yang tidak terbantahkan. Tehnik pemetaan yang canggih baru-baru ini,
memastikan bahwa banyak proses berfikir, harus melalui pusat emosi otak saat
mengalami proses fisiologi yang mengubah informasi dari luar menjadi tindakan
atau tanggapan individu.

Perkembangan kecerdasan emosi individu juga lebih mampu

mengambil kesimpulan tidak terduga yang dari factor atau keadaan yang

13 Khairul ummah, Kecerdasan Milyuner... 81
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ditemukannya baik lewat penglihatan, pendengaran naupun lewat indera yang
lain, baik itu lingkungan keluarga maupun di lingkungan kerja.

Pada umumnya individu mencapai kematangan emosi pada umur 16-
18 tahun. Pada wakru kematangan kecerdasan emosi itu terjadi, kemampuan
untuk menganalisis, individu cenderung untuk mencari sebab-sebab dari sesuatu,
berkembang pula untuk mencari hubungan atau kaitan antara berbagai hal.

Seiring dengan bertambahnya usia, semakin banyak pula pengalaman
dan pengajaran yang ia dapatkan. Kemampuan individu dalam bernalar dan
konsentrasi dalam mempelajari konsep-konsep seperti benar dan salah. Serta lebih
mampu membedakan nilai moral masyarakat (Norma susila) Serta kebaikan dan
kejahatan semakin bertambah, dengan kata lain kecerdasan emosi bias
ditingkatkan melalui pengalaman.

Perkembangan emosi pada individu tidak disebabkan oleh hormone
dalam tubuh saja, akan tetapi juga sebagai akibat dari suasana masyarakat,
lingkungan sosial bahkan ada yang berpendapat bahwa pengaruh lingkungan lebih
besar dari pada pengaruh hormone. Pada intinya, semua individu mengalami
perubahan jasmani dan hormone. Apabila kematangan emosi tercapai, maka

semangat hidup untuk meraih sukses bertambah kuat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi.
Perkembangan dan pertumbuhan manusia dipengaruhi oleh dua factor
yaitu Internal dan Eksternal.
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Adapun factor internal dan eksternal yang mempengaruhi kecerdasan
emosi tersebut adalah sebagai berikut.
a. Faktor Otak.
Josef Le Pouk, seorang ahli syaraf di Center of Neural Science di
New York University, melalui pemetaan otak yang sedang bekerja
menemukan peran penting dari Aming Dala. Aming Dala adalah sekelompok
sel berbentuk seperti kacang Almon yang bertumpu pada batang otak. Aming
Dala merupakan gudang ingatan emosi dan bagian tubuh yang memproses
hal-hal yang berkaitan dengan emosi, seperti rasa sedih, marah, kasih saying,
senang dan sebagainya. Bila Aming Dala hilang dari tubuh, maka manusia
tidak akan mampu menangkap makna emosi dari suatu peristiwa
Kunci kecerdasan emosi adalah Aming Dala, yang merupakan
warisan genetic oleh karenanya, hingga tahap tertentu tiap individu
mempunyai tentang kisaran emosinya masing-masing sebagai warisan
genetic, masing-masing individu memiliki semacam suasana hati yang
menjadi cirri khas kehidupan emosinya yang dibawa sejak lahir. Namun
demikian, untuk perkembangan selanjutnya peran lingkungan manjadi sangat
penting karena jaringan otak ini bersifat elastic, yaitu mudah dibentuk sesuai
dengan rangsangan-rangsangan yang didapatkannya.
b. Faktor Keluarga
Khususnya orang tua yang memegang peranan penting terhadap

perkembangan kecerdasan emosi otaknya, dimana lingkungan keluarga
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merupakan sekolah utama bagi anak untuk mempelajari emosi.'® Pengalaman
masa kanak-kanak dapat mempengaruhi perkembangan otak. Oleh karenanya,
jika anak-anak mendapatkan pelatihan emosi yang tepat, maka kecerdasan
emosinya akan meningkat. Sebaiknya, jika ia kurang mendapatkan pelatihan
emosi yang tepat, maka perkembangan kecerdasan emosinya juga terhambat.
Orang tua pada umumya memberikan perhatian yang sangat besar pada
perkembangan fisik dan kemampuan anak dalam berbicara dan motoriknya.
Namun, orang tua pada umumnya kurang memberikan perhatian pada tahap-
tahap perkembangan emosi anak. Beberapa prinsip dalam mendidik dan
melatih emosi anak yaitu dengan menyadari dan mengakui emosi anak
sebagai peluang kedekatan dalam mengajar, mendengar dengan penuh empati
dan mengubah emosi anak, menentukan batas-batas emosi dan membantu
anak dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapinya.
. Faktor Dukungan Sosial

Dukungan sosial dapat berupa perhatian, penghargaan, pujian, dan
nasehat yang pada dasarnya memberikan kekuatan psikologis pada seseorang
sehingga merasakuat dan membuatnya mempu menghadapi situasi yang sulit.
Dukungan sosial dapat berupa suatu hubungan interpersonal yang didalamnya
terdapat suatu bantuan dalam bentuk fisik, informasi dan pujian. Dukungan

sosial dianggap mampu mengembangkan aspek-aspek kecerdasan emosional

16 John Gottman, Kiat-Kiat Membesarkan Anak..... 2
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sehingga memunculkan perasaan berharga dalam mengembangkan
kepribadian dan kontak sosial.
. Faktor ILingkungan Sekolah

Guru memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi
anak didik melalui tehnik, gaya kepemimpinan dan metode mengajarnya
sehingga kecerdasan emosi dapat berkembang secara meksimal. Sistem
pendidikan hendaknya tidak mengabaikan perkembangan fungsi otak kanan
terutama perkembangan emosi seseorang. Pemberdayaan pendidikan di
sekolah hendaknya mampu memelihara keseimbangan antara perkembangan
intelektual dan psikologis sehingga dapat berekspresi secara bebas sesuai
dengan perkembangannya.

Beberapa factor yang mempengaruhi kecerdasan emosional
tersebut juga diperkuat oleh pendapat yang dikemukakan oleh Cooper bahwa
kecerdasan emosional tersebut juga dipengaruhi oleh factor-faktor latar
belakang pendidikan dalam keluarga, latar belakang budaya dan latar

belakang bidang keilmuan yang dipelajari oleh setiap individu.



BABYV
URGENSI PENDIDIKAN TANPA KEKERASAN
DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM UNTUK MEMBENTUK
KECERDASAN EMOSI SISWA

Urgensi Pendidikan Tanpa Kekerasan dalam Skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Membangun demokrasi dalam pendidikan

Pada dasarnya islam sangat memberikan peluang bagi proses
perkembangan menusia secara optimal, terbukanya interaksi yang dialogis.
Karena pula pendidikan selama ini diterapkan tidak banyak menyediakan
kebebasan pada anak didik untuik berfikir, bertindak dan berkarya.'

Indoktrinasi tidak memberikan kebebasan bertindak dan berfikir untuk
dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Dengan demikian, pendidikan
islam masih memperlakukan anak didik seperti kertas kosong yang harus diberi
tulisan sesuai dengan kebutuhan atau seperti pita rekaman yang siap merekam apa
saja yang didengar.’

Padahal dalam Al-Qur’an Allah menyerahkan untuk senanatiasa
berfikir mengutamakan ilmu dan menggunakan akal sebagaimana seruan Al-

Qur’an dalam surat Al-Baqoroh:266

' A. O. Al- Wajri Islam Barat dan Kebebasan Akademik (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997), 43
2 Hasyim Kamali, Kebebasan Berpendapat Dalam Islam (BAndung: Mizan, 1996), 92
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Artinya: “Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepada kamu supaya
kamu memikirkannya.

Urgensi implementasi pendidikan tanpa kekerasan dalam pendidikan
islam mencoba menghidupkan nafas demokrasi . Salah satu inti dari demokrasi
adalah kebebasan. Kebebasan untuk mengembangkan fikiran dari pengetahuan
yang diperoleh. Selain itu, kebebasan akan menimbulkan kreatifitas siswa.
Kreatifitas adalah proses pemikiran terhadap suatu masalah yang darinya dapat
dihasilkan gagasan baru yang seblumnya tak terfikirkan.

Seseorang yang kreatif dapat dilihat dari kemampuannya mengatasi
masalah (Problem sensitivity), mampu menciptakan ide alternative untuk
memecahkan masalah (Jdea Fluency) mampu memindahkan ide dari satu pola
piker ke pola piker yang lain (Ide Flexibility).?

Sedangkan Guild Ford dalam bukunya Sutrisno mengemukakan
bahwa terdapat lima sifat yang menjadi ciri kemampuan berfikir kreatif, yaitu
kelancaran (Fluency) keluwesan (Flexibility), keaslian (Originality), Penguraian
(Elaboration) dan perumusan kembali (Redevision). Kelancaran adalah

kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau

3 Drs. Abdurrahman Assegaf, MA, Pendidikan Tanpa Kekerasan (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2004) 139
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pendekatan terhadap masalah. Originality adalah kemampuan untuk
mencerdaskan gagasan dengan cara-cara yang asli, tidak klise. Elaborasi adalah
kemampuan untuk menguraikan dan meninjau suatu persoalan berdasarkan
perspektif berbeda dengan apa yang sudah diketahui oleh orang lain.

Ini berarti bahwa, pengalaman belajar untuk mengembangkan
kreatifitas berfikir akan memanfaatkan berbagai problem yang nyata bagi para
siswa untuk menstimulasi reaksi mereka. Lebih lanjut, Problem atau soal-soal
tidak perlu merupaka jenis pertanyaan dimana jawabannya dapat diperoleh
dengan segera dengan melihatnya dalam buku teks atau bahan referensi lainnya.
Soal-soal harus merupakan hubungan dari berbagi fakta dan idea agar dapat
memperoleh semua jenis solusi yang diinginkan dimana soal tersebut biasanya
soal tersebut ada dalam kehidupan.*

Proses pendidikan yang menekankan pentingnya niali-nillai kebebasan
dan demokrasi inilah yang menjadikan pendidikan bernuansa dinamis. Dalam
proses pendidikan tersebut akan terjadi inovasi yang intents antara guru, murid-
murid, bahkan guru-guru. Sehingga pola komunikasinya berbentuk multy ways
traffic comunacation.’ Selama ini pendidikan di Indonesia masih banyak

menggunakan pola komunikasi satu arah atau One traffic communication.

4 Ralph. W. Tyler, Bassic Principles... ...80-81

5 Abdur Rahman Assegaf, Pendidikan..... 141
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Dengan memperhatikan pola yang berbentuk multy ways traffic
comunacation, maka pendidikan islam akan mudah melaksanakan prinsip
demokrasi dalam pengajaran dan mendorong kepada pengajaran nasional.

Sehingga menjadi pendidikan yang bersistem demokrasi.

. Mencari Platform Baru Pendidikan Islam.

Di penghujung akhir abad 21 dan memasuki millennium ke 3
masyarakat dunia dihadapkan pada tantangan baru dan juga peluang-peluang
baru, yang sebagiannya belum pernah terjadi sebelumnya. Abad 21 adalah abad
peralihan dalam sejarah peradaban dunia dan sejarah kemanusiaan yang
menghruskan segenap bangsa di dunia untuk menyusun kembali tatanan dunianya
yang lebih adil, sejahtera, damai dan lestari. Tatanan dunia yang lebih manusiawi
dan lebih bertanggung jawab, yang mengacu pada niali-nilai transcendental yang
bersumber pada ajaran-ajaran ilahi.

Menghadapi perubahan-perubahan besar yang sangat berpengaruh
terhadap kehidupan bersama umat manusia ini, pendidikan islam memperoleh
panggilannya yang baru untuk lebih memenuhkan kemanusiaan manusia, sebagai

khalifatullah yang bertugas untuk melakukan Jmra ‘atul Ardli dan islahul ardli.®

6 Jurnal Ilmiah 1 Tanggal 1 juni 2000, At-Ta’dib (Forum Kajian Iimiah Kependidikan Islam),
Fakultas Tarbiyah Institusi Study Islam Darussalam (ISID) Pondok Modern Gontor Ponorogo,
70
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Dunia pendidikan adalah salah satu lembaga yang paling bertanggung
jawab untuk mengembangkan kualitas sumberdaya manusia, dituntut untuk
mengembangkan wawasan maupun kompetensi teknisnya. Pendidikan
signifikansi bagi kehidupan manusia dan masyarakat. Pertama, pendidikan
menyediakan wahana yang teruji untuk mengimplementasikan nilai-nilai dan
masyarakat yang berubah. Kedua, pendidikan dapat dipakai untuk mnanggulangi
masalah sosial. Ketiga, pendidikan telah memperhatikan kemampuan yang
meningkat untuk menerima dan mengimplementasi nilai-nilai baru. Keempat,
pendidikan merupakan cara terbaik untuk membimbing menusia.

Upaya mencari Plat Form baru bagi pendidikan islam adalah meninjau
kembali tentang arti penting pendidikan. Dimana pendidikan seharusnys tidak
diletakkan dan dikelola sebagai alat pengembangan jiwa atu kepribadian hingga
katerampilan tetapi pemberian fasilitas bagi setiap manusia untuk bias mengalami
dan menyelesaikan sebanyak mungkin masalah. Karena itula kecerdasan
sechrusnya diorientasikan sekedar sebagai prestasi otak, tetapi juga sebagai

kualitas spiritual dan religiusitas serta pemihakan pada kemanusiaan.’

7 A. Malik Fajar, Reorientasi Pendidikan Islam (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), 157-158
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3. Memberdayakan Emosi Positif Pada Diri Siswa.

Pendidikan berfungsi menanamkan kualitas emosi positif kepada peserta
didiknya. Proses internalisasi nilai positif bukanlah pengetahuan tentangnya, seperti
mengenalkan apa itu jujur, bagaimana konsep toleransi atau menjelaskan apa itu empati.
Proses internalisasi positif adalah penciptaan suasana, teladan, peranan strategi belajar
dan interaksi sosial dalam komunitas pandidikan. Dimana penanaman kualitas emosi

positif berguna bagi pembentukan watak (Caracter Building)®

Dengan adanya Pendidikan Tanpa Kekerasan yang berusaha untuk
memberdayakan emosi positif yang ada pada diri siswa diharapkan siswa dapat
memahami, mengenali, merasakan, mengelola dan memimpin perasaan diri sendiri dan
orang lain serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik secara pribadi
maupun sosial. Kecerdasan dalam memahami, mengenali, meningkatkan, mengelola dan
memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain untuk mengoptimalkan fungsi energi,
informasi, hubungan dan pengaruh bagi pencapaian-pencapaian tujuan yang dikehendaki

dan ditetapkan.’

® Bdurrahman Assegaf, Pendidikan Tanpa..... 104

® Agus Efendi, Revolusi..... 21-73



BAB V1
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari BAB II sampai dengan BAB V yang telah dijelaskan, maka

penulis dapat memberikan kesimpulan pada akhir skripsi ini. Kesimpulan ini

berdasarkan dari rumusan masalah pada BAB 1. Adapun kesimpulan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1.

Pendidikan tanpa kekerasan merupakan proses pendidikan yang
memberdayakan masyarakat (siswa) agar mampu memecahkan masalah atau
konflik dengan cara kreatif dan bukan dengan cara kekerasan, sehingga
terciptalah kondisi atau keadaan yang damai. Kondisi damai tidak sekedar
sebagai tiadanya bentuk-bentuk kekerasan, melainkan terwujudnya kondisi
damai yang positif. Pendidikan tanpa kekerasan tidakmemandang anak didik
seperti kuali kosong yang siap untuk diisi dengan pengetahuan,melainkan
terciptanya proses belajar mengajar yang dialogis, dimana tumbuhnya
harmonisasi antara guru dengan anak didik melalui kegiatan dialog dan
eksplorasi. Guru bersama murid melakukan petualangan belajar interaktif,
Para peserta didik ditumbuhkan dan diberdayakan untuk mampu berperilaku
tanggung jawab atas perkembangan diri dan prestasi mereka sendiri,
sedangkan para guru memelihara kedamaian seluruh peserta didik. Adapun

metode yang digunakan adalah metode pembelajaran partisipatif dan

116
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kooperatif. Dengan demikian, anak didik akan menginternalisasikan nilai
emosi positif dan budaya damai dalam kehidupan mereka kelak di
masyarakat.

. Implementasi pendidikan tanpa kekerasan dalam pendidikan agama islam
merupakan sebuah penerapan atau pelaksanaan proses pendidikan tanpa
kekertasan dalam kegiatan belajar mengajar pendidikan agama islam. Proses
pelaksanaan pendidikan agama islam secara factual, masih jauh dari ideal
yangdicita-citakan, yakni masih terdapat adanya kekerasan dalam
penyampaian materi atau proses belajar mengajar. Kekerasan ini ditunjukkan
dengan adanya pemaksaan kepada peserta didik untuk menghafal, duduk
diam, mendengarkan dan bahkan peserta didik tidak diberi kesempatan
untukmengembangkan potensi yang dimiliki. Oleh sebab itu, pendidikan
tanpa kekerasan mencoba dengan konsep teoritisnya menghadirkan kembali
pendidikan agama islam dengan nuansa damai dan penuh kasih saying dan
tidak ada kekerasan dalam proses belajar mengajar. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam implementasi pendidikan tanpa kekerasan ini adalah dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, menjadikan pengalaman lebih relevan
dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan mereka
terapkan dalam kehidupan mereka.

. Kecerdasan emosi adalah jenis kecerdasan yang fokusnya memahami,
mengenali, merasakan, mengelola dan memimpin perasaan diri sendiri dan

orang lain serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik secara



118

pribadi maupun sosial. Kecerdasan dalam memahami, mengenali,
meningkatkan, mengelola dan memimpin motivasi diri sendiri dan orang lain
untuk mengoptimalkan fungsi energi, informasi, hubungan dan pengarﬁh bagi
pencapaian-pencapaian tujuan yang dikehendaki dan ditetapkan. Kecerdasan
emosi mempunyai komponen-komponen yakni mengenali emosi diri atau
kesadaran diri, mengelola emosi, mengenali emosi orang lain, motivasi diri,
membina hubungan atau interaksi social. Perkembangan kecerdasan emosi
menyertai pertumbuhan jasmani dimana kemampuan psiko meningkat pula.
Dan perkembanagn emosi pada individu tidak disebabkan oleh hormone
dalamtubuh saja akan tetapi juga sebagai akibat dari suasana masyarakat,
lingkungan sosial, bahkan ada yang berpendapat bahwa pengaruh lingkungan
lebih besar dari pengaruh hormone. Adapun factor-faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosi adalah factor otak, factor keluarga, factor dukungan sosial
dan factor lingkungan sekolah.

. Pendidikan tanpa kekerasan memberikan urgensi dalam pendidikan agama
islam, yaitu membangun demokrasi dalam pendidikan agama islam mencari
platform baru dalam pendidikan agama islam dan memberdayakan emosi

positif dalam diri siswa.
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B. Saran-Saran

Penulis memberikan saran kepada pihak yang berkecimpung dalam
dunia pendidikan agama islam, bahwasanya pendidikan tanpa kekerasan dalam
skripsi ini merupakan sebuah konsep teoritis yang bertujuan untuk membantu
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam. Sehingga
penyampaian materi Pendidikan Agama Islam dapat difahami, disadari dan
dileksanakan oleh peserta didik dengan penuh kedamaian. Agar siswa dapat
terbiasa dalam menyelesaikan suatu masalah dengan cara damai dan bukan
dengan cara kekerasan. Selain itu, ketika terjun dimasyarakat, mereka dapat
mengerti dan memahami arti nilai-nilai sosial. Bagi guru, dalam melaksanakan
proses pembelajaran agar mampu memperhatikan perkembangan siswa dan

menghindari terjadinya kekerasan dalam belajar.
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